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Surat Pembaca

Diplomasi ekonomi merupakan suatu instrumen penting bagi negara da-
lam mencapai kepentingan nasional, khususnya terkait kepentingan ekono-
mi. Meski secara tradisional diplomasi ekonomi dipahami sebagai aktivitas
yang hanya dilakukan oleh kalangan elit atau politisi, namun pada perkem-
bangannya, aktor non-negara juga memiliki posisi yang penting.

Dimana hal ini justru sangat signifikan tertelak pada pelaku ekonomi
seperti pengusaha atau MNC. Fungsi dan peran diplomasi ekonomi juga
semakin luas, yang mana hal ini menjadi salah satu faktor kunci dalam pe-
ningkatan power negara (secara ekonomi) serta posisinya dalam sistem in-
ternasional. Melalui diplomasi ekonomi, negara dan pelaku ekonomi dapat
memperluas jaringan dan hubungannya dengan mitra dagang atau negara
lain secara damai, yang kemudian diharapkan dapat menciptakan situasi
win-win.

MEMPERERAT KERJA SAMA UNTUK MENJAGA KEAMANAN DI PERAIRAN SULU

Negara-negara maju seperti Amerika Serikat dan Tiongkok telah men-
jadikan diplomasi ekonomi sebagai prioritas bagi kegiatan diplomasi. Ki-
nerja diplomasi kedua negara ini telah mengantarkannya sukses dalam men-
jalankan diplomasi ekonomi sehingga membantu keduanya meraih posisi
yang signifikan dalam perekonomian dan sistem internasional saat ini.

Kita semua berharap agar diplomasi ekonomi Indonesia yang telah di-
siapkan dengan cukup serius dan mendapat perhatian khusus dari Kemente-
rian Luar Negeri akan bergerak lincah memainkan strategi, membuka pelu-
ang pasar dan memanfaatkan kedekatan hubungan bilateral dengan negara
sahabat untuk meningkatkan capaian ekonomi dan perdagangan.

Arsyad Mambo,
Universitas Hasanuddin, Makasar
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Para pembaca Tabloid Diplomasi
yang terhormat, pada edisi Juli-Agus-
tus 2016 ini kami menempatkan Sidang
World Islamic Economic Forum (WIEF) ke-
12 bertema “Decentralising Growth, Em-
powering Business” yang dibuka secara
resmi oleh Presiden Joko Widodo bersa-
ma Perdana Menteri Malaysia, Dato “Sri
Najib Tun Abdul Razak pada 2 Agustus
2016 di Jakarta sebagai topik utama.

WIEF ke-12 berfokus pada upaya
untuk memperkuat desentralisasi per-
tumbuhan melalui pemberdayaan Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
dalam rangka untuk memastikan stan-
dar kualitas internasional UMKM, dan
konektivitas UMKM dalam jaringan bis-
nis serta akses kepada investor regional
dan global.

Penyelenggaraan Marketplace of Crea-
tive Arts Festival (MOCAfest)sebagai
bagian dari program WIFE juga kami
tampilkan pada edisi ini. MOCAfest ber-
tujuan untuk meningkatkan dan men-
dukung para talenta muda di sektor kre-
ativitas seni serta sebagai penghubung
antara dunia seni dan bisnis. MOCAfest
merupakan sebuah festival seni kreativi-
tas yang digelar bersamaan dengan fo-
rum bisnis internasional, sebagai tanda
bahwa industri kreatif merupakan kon-
tributor signifikan dalam pertumbuhan
ekonomi.

Topik berikutnya adalah pertemuan
14th Southwest Pacific Dialogue (SwPD)
Ministerial Meeting yang diadakan di
sela-sela pertemuan 49th ASEAN Minis-
terial Meeting (AMM) dan 23rd ASEAN
Regional Forum (ARF) di Vientiane, Laos.
Indonesia selalu mendorong pembaha-
san agenda konektivitas dalam setiap
pertemuan SwPD karena peningkatan
konektivitas di kawasan Pasifik Barat
Daya penting guna menjawab berbagai
tantangan bersama.

Kunjungan Perdana Menteri Malaysia,
Dato’ Sri Mohammad Najib Tun Abdul
Razak ke Jakarta yang menghasilkan dua
dokumen kerja sama berupa Perjanjian
bilateral antara Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dan Bank Negara Malaysia serta
Perjanjian antara Pemerintah Indonesia
dengan Dewan Negara-negara Produsen

Minyak Sawit tentang Sekretariat Dewan
Negara-negara Produsen Minyak Sawit
juga kami tempatkan sebagai topik uta-
ma pada edisi ini.

Menyusul kemudian mengenai pe-
luncuran Peraturan Menteri Luar Negeri
No. 2 Tahun 2016 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kementerian Luar Negeri
pada 4 Agustus 2016 yang merupakan
peraturan pelaksana dari Peraturan Pre-
siden Nomor 56 Tahun 2015 tentang Ke-
menterian Luar Negeri.

Latihan Gabungan Bersama Malaysia-
Indonesia Darat Samudra Angkasa- Lat-
gabma Malindo Dasarsa/9AB tahun 2016,
di Padang Kawat, Markas Wilayah Laut
1, Tanjung Gelang, Kuantan, Malaysia,
pada 27 Juli 2016 juga kami sajikan pada
edisi ini. Latihan ini dinilai penting da-
lam meningkatkan interaksi, baik secara
people-to-people contact maupun institusi.

KTT Asia-Europe Meeting (ASEM) ke-
11 bertema “20 Years of ASEM: Partnership
for the Future through Connectivity” yang
dilaksanakan pada 15-16 Juli 2016 di
Ulaanbataar, Mongolia, serta pemberian
penghargaan Medali Perdamaian PBB
kepada dua ratus prajurit Satgas Kompi
Zeni TNI yang tergabung pada misi pe-
meliharaan PBB MINUSCA di Republik
Afrika Tengah (RAT) juga kami tampil-
kan pada edisi ini.

Melengkapi berbagai topik sebagai-
mana kami sampaikan di atas, pada edi-
si ini ditampilkan pula mengenai perte-
muan ASEAN Plus Three (APT) dan East
Asia Summit (EAS) di Vientiane, Laos
sebagai rangkaian dari ASEAN Ministe-
rial Meeting (AMM)ke-49 yang berhasil
mencapai kesepakatan dalam bentuk
Joint Communiquedan berisi mengenai
pandangan bersama ASEAN terhadap
perkembangan situasi di Laut Tiongkok
Selatan.

Berikutnya kami sajikan pelaksanaan
International Meeting on Counter-Terro-
rism: Countering Cross-Border Movement
of Terrorism pada 10 Agustus 2016 di Bali
serta berbagai topik lainnya yang perlu
untuk diketahui bersama.

Selamat membaca, semoga berman-
faat, dan Salam Diplomasi.

PENANGGUNG JAWAB
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Sidang World Islamic Economic Forum (WIEF)
ke-12 dengan tema “Decentralising Growth, Empo-
wering Business” dibuka secara resmi oleh Presiden
Joko Widodo pada 2 Agustus 2016 di Plenarry Hall,
Jakarta Convention Center (JCC).

Acara pembukaan diawali dengan pidato sing-
kat oleh Dato” Tun Musa Hitam selaku Chairman
dari WIEF Foundation, dilanjutkan dengan pidato
sambutan Presiden Joko Widodo dan sekaligus
membuka secara resmi sidang WIEF ke-12 yang di-
tandai dengan pemukulan gong.

Sejumlah pejabat dan menteri tampak hadir
dalam acara pembukaan tersebut, di antaranya
adalah Menteri Keuangan Sri Mulyani, Menteri
Luar Negeri Retno Marsudi, Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral Archandra Tahar, Kepala
Badan Koordinasi Penanaman Modal Thomas Tri
Kasih Lembong, dan Gubernur DKI Jakarta Basuki
Tjahaja Purnama. Selain itu, hadir pula sejumlah
pejabat dari negara tamu, seperti Perdana Menteri
Malaysia Tun Abdul Razak dan lain-lainnya.

WIEF bermula dari Organization of Islamic Coope-
ration (OIC) Business Forum yang diselenggarakan
pada 15 Oktober 2003 bersamaan dengan diada-
kannya KTT OKI di Putrajaya, Malaysia. Forum ini

dibentuk khusus untuk mencari peluang kemitraan
bisnis baru di antara negara-negara anggota OKI
dengan mempertemukan pemimpin negara, pe-
mimpin industri, akademisi, para ahli, profesional,
dan pemimpin perusahaan.

Pada pertemuan OIC Business Forum ke-2 (2004),
ide pembentukan WIEF dicetuskan. Langkah ini
dianggap penting untuk memberikan wahana atas
potensi ekonomi besar dunia Muslim, termasuk ne-
gara-negara di luar lingkup OKI. Selain itu, pem-
bentukan sebuah forum yang independen dan
berdedikasi, dipandang akan lebih berperan da-
lam memfasilitasi kerja sama bisnis yang lebih be-
sar, baik di dalam maupun di luar negara-negara
Islam.

WIEF diresmikan pada 2005 di Kuala Lumpur,
Malaysia, kemudian diikuti penyelenggaraan
WIEF ke-2 di Islamabad, Pakistan pada 2006.
Forum WIEF selanjutnya dilaksanakan berturut-
turut di Kuala Lumpur, Malaysia (2007); Kuwait
City, Kuwait (2008); Jakarta, Indonesia (2009);
Kuala Lumpur, Malaysia (2010); Astana, Kazakhstan
(2011); Johor Bahru, Malaysia (2012); London, Inggris
Raya (2013); Dubai, Uni Emirat Arab (2014) dan
Kuala Lumpur, Malaysia (2015).

Satu-satunya cara agar ekonomi dapat bertahan hidup di era

ee

teknologi mutakhir sekarang ini, adalah dengan merangkul

29

perubahan dan memberdayakan bisnis masa depan untuk
memetakan tatanan bisnis kedepan.

WIEF dikenal sebagai forum
tahunan para pemimpin du-
nia dan para CEO papan atas,
disamping juga dianggap seba-
gali SME-centric platform, yang
mempertemukan ribuan usaha
kecil dan menengah (UKM) dari
seluruh dunia. WIEF juga terus
melakukan berbagai terobosan
ke berbagai sektor yang baru,
dan mencari berbagai peluang
bisnis baru di seluruh dunia
Muslim.

Sepanjang  perjalanannya,
tingkat partisipasi di WIEF te-
rus tumbuh dari 600 delegasi di
kawasan Asia pada 2005, saat ini
menjadi lebih dari 4.000 delegasi
di seluruh dunia.

WIEF akan terus memberi-
kan dampak positif pada tatanan
bisnis global, mengatasi berbagai
permasalahan mendesak yang
terjadi, dan akan terus berupaya
menjadi jembatan antara semua
bangsa dan masyarakat, melalui
bisnis.

WIEF ke-12 di Jakarta fokus
pada tema desentralisasi per-
tumbuhan, yaitu dengan menga-
kui peran penting UKM dalam
mendorong pertumbuhan eko-
nomi nasional di seluruh dunia,
jauh dari dominasi perusahaan
multinasional besar sebelumnya,
yang hanya mewakili sebagian
kecil komunitas bisnis dari nega-
ra-negara tertentu.

Desentralisasi pertumbuhan
terhadap pemberdayaan sektor
UKM adalah penting untuk me-
mastikan partisipasi sejumlah be-
sar penduduk dalam mainstream
perekonomian. Hasilnya adalah
berupa sektor domestik yang
tangguh dan kompetitif pereko-
nomian global yang kuat. Satu-
satunya cara agar ekonomi dapat
bertahan hidup di era teknologi
mutakhir sekarang ini, adalah
dengan merangkul perubahan
dan memberdayakan bisnis
masa depan untuk memetakan
tatanan bisnis kedepan.
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EKONOMI ISLAM GLOBAL BERKEMBANG

Bagi Indonesia, usaha mikro,
kecil dan menengah (UMKM)
merupakan tulang punggung
perekonomian. Sekitar 99% bis-
nis di Indonesia adalah berupa

sektor.

Isu-isu kunci yang dibahas pada WIEF ke-12
termasuk sukuk untuk pembiayaan infrastruktur,
integrasi sektor Halal dan Islamic Finance, perlua-
san industri makanan halal global, perkembangan

inovasi dengan menghubungkan startups untuk
perusahaan, dan menanamkan budaya desain-
pemikiran untuk bisnis. Selain itu, forum ini juga
menjadi tuan rumah sesi pada industri kreatif,
wisata Islam dan pasar makanan halal yang juga

UMKM dimana lebih dari 98%
di dominasi oleh perusahaan
mikro.

Bisnis ini mempekerjakan le-
bih dari 107.660.000 tenaga kerja
Indonesia dan  berkontribusi
sebesar 60,6% terhadap PDB
Indonesia. Angka ini kemudian
terus meningkat dengan mun-
culnya perkembangan industri
kreatif di seluruh negeri.

Karena itu, desentralisasi per-
tumbuhan akan memberdayakan
UMKM dengan memfasilitasi
partisipasi mereka yang lebih be-
sar dalam perekonomian utama
yang akan menjamin pembangu-
nan ekonomi yang inklusif, taji
inovasi dan meningkatkan efi-
siensi, memberikan perusahaan
keunggulan kompetitif untuk
menavigasi melalui lanskap bis-
nis yang terus berkembang.

Dalam  rangka  memfa-
silitasi pertumbuhan dan per-
kembangan UKM di Indonesia,
pemerintah mengeluarkan be-
berapa paket kebijakan ekonomi
untuk merangsang pertumbuhan
ekonomi yang inklusif. Beberapa
dari mereka memiliki dampak
langsung pada kepentingan
UKM, seperti penyederhanaan
izin untuk pendirian usaha kecil
dan menengah dan izin ekspor,
peningkatan pembiayaan UKM,
dan suku bunga khusus untuk
kredit ekspor.

Ekonomi Islam global ber-
kembang karena lebih banyak
Muslim menjadi semakin aktif
sebagai investor dan produsen,
bankir dan pedagang, pesaing
dan pemasok. Belanja konsumen
Muslim juga meningkat karena
permintaan untuk pembiayaan
etis, investasi dan asuransi, dan
untuk makanan halal, fashion
sedethana dan meningkatkan

P ————————
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MOCAfest MENSINERGIKAN POTENSI INDUSTRI
KREATIF DAN PEMBERDAYAAN EKONOMI

MOCAfest (Marketplace of
Creative Arts) adalah festival
internasional seni dan budaya
yang diselenggarakan oleh
WIEF  Foundation. MOCAfest
merupakan sebuah inisiatif un-
tuk mengenal potensi dan peran
yang bisa dilakukan oleh indu-
stri kreatif di dalam kehidupan
jutaan orang di seluruh dunia
dalam hal pemberdayaan eko-
nomi dan usaha sosial.

MOCAfest adalah sebuah
platform  untuk menumbuh
kembangkan bakat-bakat yang
muncul di seluruh dunia untuk
ditampilkan, melakukan kola-
borasi dan bertukar karya di
panggung internasional.

MOCAfest bukan hanya
merupakan festival yang me-

nampilkan hasil kinerja, tapi lebih
dari itu, terdiri dari dialog, sesi
networking, —masterclasses, loka-
karya, pelatihan kewirausahaan,
pemutaran film, pameran seni vi-
sual dan kolaborasi artistik.

MOCAfest berusaha untuk
mensintesis dunia kreatif dan du-
nia bisnis sehingga mereka dapat
saling belajar satu sama lain. MO-
CAfest adalah rumah bagi semua
jenis seni; mulai dari musik, film,
seni visual, sastra, puisi, tari dan
masih banyak lagi.

Pada tahun 2016 ini, WIEF ke-
12 mempersembahkan MOCAfest
Signature Showcase, Konser MO-
CAfest Soundscape, yaitu sebuah
malam pertunjukan yang me-
madukan berbagai bidang seni,
multi-media, hingga kolaborasi

dadakan para artis. Pertunjukan
ini merupakan sebuah live dialogue
dalam pertukaran lintas-budaya
antara berbagai bakat kreatif
bangsa Indonesia, mulai dari pui-
si, musik, multi-media, tari, seni
bela diri dan lain sebagainya.

Dalam Konser MOCAfest
Soundscape ini juga ditampilkan
MOCA Translations, dimana kita
dapat melihat secara mendalam
sebuah karya klasik ulama Muslim
pada periode abad pertengahan,
dan signifikansinya bagi dunia
modern, melalui ekspresi krea-
tif. Pengalaman interaksi antara
sastra dan seni, dimana pemba-
caan teks klasik akan diikuti oleh
respon artistik berbagai instrumen
tradisional dari dunia Muslim dan
non-Muslim.

industri fashion sederhana global, meningkatkan
akses pendanaan bagi UMKM, mengintegrasikan
UMKM ke perdagangan digital, membangun le-
bih banyak platform ekuitas crowdfunding, memacu

akan memperoleh manfaat dari pertumbuhan
ekonomi Islam yang cepat yang tidak terbatas
pada dunia Muslim, tetapi dapat lebih dipahami
dalam kemitraan luas komunitas internasional.

pariwisata halal. Bahkan non-
Muslim tertarik untuk menda-
sari etos sosial-sadar ekonomi Is-
lam diwujudkan dalam berbagai
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Presiden Indonesia, Joko Wido-
do dan Perdana Menteri Malaysia,
Dato “Sri Najib Tun Abdul Razak,
pada 2 Agustus 2016 membuka
World Islamic Economic Forum
(WIEF) ke-12 yang berlangsung
selama tiga hari hingga 4 Agustus
2016. Acara ini dihadiri oleh lima
pemimpin dunia, termasuk Pre-
siden Republik Tajikistan Emo-
mali Rahmon, Presiden Republik
Guinea Alpha Conde, Perdana
Menteri Sri Lanka Ranil Shriyan
Wickremenshinghe, serta Wakil
Perdana Menteri dan Menteri
Perdagangan Kerajaan Yordania
Dr Jawad Al Anani dan Presiden
Islamic Development Bank (IDB)
Dr. Ahmad Mohamed Ali.

WIEF ke-12 berfokus pada
upaya untuk memperkuat de-
sentralisasi pertumbuhan mela-
lui pemberdayaan Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKM)

Gier (e

dalam rangka untuk memastikan standar kualitas
internasional UMKM, dan konektivitas UMKM
dalam jaringan bisnis serta akses kepada investor
regional dan global. Digitalisasi UMKM merupa-
kan keharusan, karena itu UMKM juga diperluas
dalam kegiatan ekonomi melalui adaptasi dan pe-
manfaatan pembangunan ICT untuk memfasilitasi
interaksi mereka dengan pelaku ekonomi global.

Usai pemukulan gong sebanyak lima kali oleh
Presiden Joko Widodo di akhir sambutan yang me-
nandai dibukanya WIEF ke-12 tahun 2016, acara
dilanjutkan dengan sesi foto bersama. Setelah itu,
Presiden Jokowi dan para Kepala Negara/Pemerin-
tahan dan Kepala Delegasi menuju Exhibition Hall
untuk melihat pameran.

Turut hadir dalam acara ini Menteri Keuangan
Sri Mulyani Indrawati, Menteri Perencanaan
Pembangunan Nasional Bambang Brodjonegoro,
Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan
Muliaman D Hadad. Selain itu, juga hadir Guber-
nur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama.

Lebih dari 2.500 delegasi dari 69 negara dan 152
tamu undangan berpartisipasi dalam WIEF ke-12
ini. Sebanyak 51 pembicara tampil di forum ini,

sedangkan 55 pembicara lainnya juga tampil pada
berbagai program komplementer, 15 presenter di
Ideapad dan 16 pemimpin bisnis terkemuka hadir
dan memfasilitasi acara pertukaran bisnis di fo-
rum ini, dan juga sejumlah pembicara terkenal dari
berbagai negara, termasuk Indonesia, Malaysia,
Singapura, Amerika Serikat, Inggris, Italia, Kenya,
Ethiopia, Swiss, Uni Emirat Arab, Swedia, Afrika
Selatan, Spanyol, dan Australia.

WIEF ke-12 ini diselenggarakan oleh WIEF
Foundation dan Kementerian Keuangan, bekerja
sama dengan Sekretariat Negara dan Kemen-
terian Luar Negeri. Forum tahun ini akan terus
membangun jembatan melalui bisnis dengan me-
nyediakan berbagai jaringan platform untuk dele-
gasi yang ingin terlibat dengan kolaborator bisnis
dan investor potensial, dan untuk negara-negara
yang berniat untuk menampilkan peluang perda-
gangan dan memperluas jangkauan bisnis mereka.
Platform bisnis yang tersedia dalam acara ini antara
lain Complementary Programmes, Masterclasses, Pa-
meran, IdeaPad, Bursa Bisnis, 12th WIEF Linked Up,
dan Business Networking Breakfast (BNB).
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TANTANGAN DI BIDANG MEDIA,
MEDIA SOSIAL DAN TEKNOLOGI

Dalam pidato pembukaan World Islamic Economic Forum (WIEF) ke-12 di Jakarta, 2 Agustus
2016, Presiden Joko Widodo mengajak komunitas Muslim menjadi penggerak perekonomian
dunia yang masih melambat akibat krisis delapan tahun silam.

Namun demikian, Presiden Joko Widodo mengakui masyarakat Islam di dunia masih ter-
tinggal di bidang media, media sosial, dan teknologi.

Presiden mengatakan masyarakat Muslim dunia dapat memanfaatkan kekuatan yang telah
lama dimiliki yaitu usia demografi masyarakat Muslim dunia Komunitas Muslim, menurut-
nya, memiliki kondisi demografi terbaik dibandingkan komunitas agama lain di dunia yaitu

dari kalangan muda.

“Di mana rata-rata umur tengah pemuda Muslim di seluruh dunia adalah 23 tahun, se-
mentara rata-rata umur tengah pemuda non Muslim di seluruh dunia adalah 30 tahun,” kata

Jokowi dalam pidatonya.

Di hadapan peserta, Jokowi juga me-
nyebut bahwa kekuatan yang dimiliki dunia
Islam terus berkembang, seperti keuangan
syariah, kuliner dan fesyen Islami, serta seni
arsitektur Islam.

Soal keuangan syariah, Jokowi mencon-
tohkan, telah menjadi industri ribuan triliun
dolar di mana peminatnya tidak hanya bera-

sal dari komunitas Muslim tetapi juga komu-
nitas non-Muslim.

Namun demikian, Joko Widodo tidak
menampik masyarakat Muslim dunia saat
ini menghadapi tantangan yang amat besar,
utamanya di dunia media, media sosial dan
teknologi.

“Di sana kita belum mampu memenang-

Kita harus bangun budaya yang terbuka. Budaya

yang tidak hanya menoleransi perbedaan, tapi

juga secara tulus menghormati perbedaan.

PRESIDEN JOKO WIDODO

Presiden Joko Widodo

kan persaingan. Dan jika kita tidak mendidik
dan melatih masyarakat kita, dunia akan se-
makin meninggalkan kita,” katanya.

Menghadapi situasi ini seperti, Jokowi
me-ngatakan tidak ada jalan pintas. “Tidak
ada peluru ajaib,” katanya.

“Kita juga mengalami ancaman seluruh
dunia, ekonomi dunia lemah dan pemuli-
hannya masih rentan. Kita harus mengakui
inovasi dapat menciptakan pemenang dan
pecundang, ketika inovasi semakin besar
kita bisa memang. Kita harus hati-hati pada
inovasi yang didasarkan kerakusan, inovasi
harus berkontribusi terhadap kesejahteraan
masyarakat. Kesejahteraan masyarakat tidak
otomatis dengan inovasi, hanya pemerintah
yang dapat memastikan inovasi dapat terasa
merata di kaum miskin,” kata Jokowi.

Presiden lalu menekankan tantangan lain
yang dihadapi warga muslim dunia, yakni
masalah toleransi terhadap perbedaan. Di
era terbuka seperti saat ini, toleransi adalah
sebuah keharusan.

“Yang lebih penting namun paling sulit,
kita harus membangun budaya terbuka, di
mana kita bukan hanya menoleransi per-
bedaan, namun secara tulus menghormati
perbedaan. Hal tersebut harus ditanamkan
sedikit demi sedikit, langkah demi langkah,”
jelas Jokowi.

Jokowi berharap, pertemuan di Jakarta
kali ini bisa menghasilkan keputusan strate-
gis yang bisa membangkitkan kesejahteraan
masyarakat Islam di dunia.

“Saya yakin diskusi Anda di Jakarta akan
memberikan kontribusi yang sangat berarti
untuk menciptakan masyarakat muslim se-
jahtera. Saya berharap konferensi berguna
bagi kita semua,” pungkasnya.

Indonesia pernah menjadi tuan rumah
WIEF pada tahun 2009. Disebutkan, WIEF
yang dikemas menjadi forum bisnis diisi
beragam acara yang melibatkan para pim-
pinan negara atau pimpinan pemerintahan,
panel menteri, ekspedisi, pameran bisnis,
seminar, dan workshop atau pelatihan yang
bersifat pertukaran ide. “Kita ingin melibat-
kan pengusaha muda dan juga pengusaha
UKM antarnegara yang diharapkan bisa sa-
ling berkomunikasi, saling tukar-menukar
pengalaman dan peluang bisnis.”Selain itu,
lanjut Menkeu, di sela kegiatan WIEF digelar
festival kesenian, yang bersumber dari ide-
ide kreatif atau ekonomi kreatif.[]
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PASAR NEGARA BERKEMBANG DIHARAPKAN
MEMPEROLEH MANFAAT DARI WIEF KE-12

WIEF ke-12 bertujuan untuk lebih
mengeksplorasi peran penting usaha mikro,
kecil dan menengah (UMKM) dalam mendo-
rong pertumbuhan ekonomi di negara-ne-
gara di seluruh dunia, sejalan dengan tema
“Decentralising Growth, Empowering Future
Business” .

Desentralisasi pertumbuhan dan pem-
berdayaan UMKM dengan memfasilitasi
partisipasi yang lebih besar dalam perekono-
mian utama yang menjamin pembangunan
ekonomi yang inklusif, inovatif dan efisien,
memberikan keunggulan kompetitif ter-
hadap perusahaan untuk dapat menjalankan
perusahaan pada tatanan bisnis yang terus
berkembang.

Pasar negara-negara berkembang diha-
rapkan akan memperoleh manfaat dari WIEF
ke-12 yang dirancang untuk memberikan
berbagai solusi kepada delegasi untuk ber-
interaksi dan berhubungan dengan individu-
individu yang berpikiran untuk mencari pe-
luang bisnis dan investasi yang prospektif.

Pada Sesi Pembukaan, para pemimpin ne-
gara berbagi strategi ekonomi negara-negara
‘dan investasi asing langsung. pasar negara
berkembang dapat terlibat dengan kelom-
pok tertentu untuk menampilkan bisnis dan
investasi kunci peluang mereka selama Pro-
gram Investasi. Bisnis Bursa dirancang untuk
pengusaha dan perusahaan dengan ide-ide
bisnis baru untuk memperluas jangkauan
mereka ke komunitas bisnis internasional,
dan untuk melayani sebagai gateway untuk
menggembleng dukungan, mengumpulkan
dana dan membangun kemitraan baru. Start-
ups akan memiliki kesempatan unik untuk
pitch ide dan konsep mereka untuk profesio-
nal industri atas dan investor terkemuka.

Bilik UKM Bisnis di Pameran menyedia-
kan panggung untuk UMKM untuk mem-
promosikan produk mereka dan untuk ter-
libat dengan UMKM dari negara lain dan
pemangku kepentingan terkait. Pada Bisnis
Sarapan Networking, seperti hati individu
dapat bertemu secara informal untuk mem-
bahas tren saat ini dan isu-isu yang berkai-
tan dengan industri masing-masing. Ada 10
Meja Negara mana bisnis dan industri dari 10
negara akan diwakili, yang juga merupakan
platform untuk mengeksplorasi peluang per-
dagangan potensial.

The Honourable Tun Musa Hitam, Ketua
WIEF Foundation mengatakan, “Fokus kami
pada WIEF ke-12, seperti dalam Forum kami

HALAL FOOD IS

SERVED IN MANY
OUTLETS GLOBALLY

ETHICAL, MORAL AND

ISLAMIC FINANCE SECTOR ASSETS
ARE ESTIMATED TO BE AROUND

IMATED TO BE

S$1.6TNIN 2012

AND 1S EXPECTED

TO GROW BY 50%
BY 2018

KEY PRODUCTS AND SERVICES IN THE ISLAMIC ECONOMY INCLUD

ST A ¢

SOCIAL CONSIDERATIONS

"

buhan dan penetrasi
ke pasar global serta
contoh terkemuka
bisnis Muslim dan
inovasi, sementara

juga memperkuat
FASTEST GROWING ikatan antara Mus-
ARVORLD ARE lim dan komunitas
~ bisnis non-Muslim
di wilayah tersebut.

“

FOUR OF THE FIVE

“Pasar  negara
berkembang harus
memasuki peluang
bisnis dan investasi
yang melimpah di
Indonesia. Pemerin-
tah Indonesia me-

MEDICINE, CLOTHING, COSMETICS, TRAVEL, MEDIA, RECREATION AND HOSPITALITY

FOREIGN TRADE BY OIC MEMBER STATES
INCREASED FROM US$3.9TN IN 2011 TO

US$4.1tn

11.3%

OF WORLD TRADE
sebelumnya, akan terus berada di mempro-
mosikan bisnis dan kerjasama ekonomi seba-
gai doktrin mendasar untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dari global masyara-
kat.”

Isu-isu kunci yang akan dibahas pada
WIEF ke-12 termasuk obligasi syariah untuk
pembiayaan infrastruktur, integrasi sektor
Halal dan Islamic Finance, perluasan indu-
stri makanan halal global, perkembangan
industri fashion sederhana global, mening-
katkan akses pendanaan bagi UMKM, meng-
integrasikan UMKM ke perdagangan digital,
membangun lebih banyak platform ekuitas
crowdfunding, memacu inovasi dengan men-
ghubungkan starfups untuk perusahaan,
meningkatkan kualitas daya saing daerah,
internasionalisasi bisnis perempuan yang
dipimpin, dan menanamkan budaya desain-
pemikiran untuk bisnis.

Menurut Tun Musa, Malaysia dan ASEAN
telah menjadi pasar pelopor untuk mendo-
rong komunitas global untuk membahas
dan bertindak berdasarkan tema tahun ini
‘Desentralisasi Pertumbuhan, Memberdaya-
kan Bisnis Masa Depan’. “Malaysia juga me-
mainkan peran yang sangat strategis dalam
ASEAN seperti dalam memastikan pertum-

X KXXEE)

MUSLIMS SPENT ABOUT

US$137bn

uT OR ABOUT

miliki fokus utama

THE MUSLIM
POPULATION

GLOBALLY IS pada pariwisata
1 6 Halal, pembangu-
o nan infrastruktur,

BILLION
pengembangan

UMKM, keu-
angan Islam, peng-
embangan sumber
daya manusia dan
ekonomi kreatif, daerah untuk mendorong
pertumbuhan ekonominya. “

The WIEF ke-12 ini diharapkan membawa
dampak global positif, karena memberikan
jalan yang ideal bagi para pemimpin dunia,
kapten industri, akademisi, pemimpin opini
kunci dan pakar bisnis untuk bertukar pan-
dangan dan pengalaman serta menghasilkan
wawasan segar, dan inovatif dan berkelanju-
tan solusi untuk menjawab tantangan dan
peluang seputar potensi besar ekonomi kon-
sumen, dan bagaimana hal itu akan memben-
tuk lingkungan bisnis global.

Forum tahun ini terus membangun jemba-
tan melalui bisnis dengan menyediakan ber-
bagai platform jaringan untuk delegasi yang
ingin terlibat dengan kolaborator bisnis po-
tensial dan investor, dan untuk negara-nega-
ra yang berniat untuk menampilkan peluang
perdagangan dan memperluas jangkauan
bisnis mereka. Platform ini termasuk Pelen-
gkap Program, Pameran, IdeaPad, Business
Exchange, WIEF ke-12 Linked Up dan Bisnis
Sarapan Jaringan (BNB). delegasi Forum juga
dapat berharap untuk Marketplace of Creative
Arts (MOCAfest) 3-4 Agustus 2016 menga-
lami hubungan yang dinamis antara bisnis
dan seni.

5 23% OF THE
GLOBAL
POPULATION
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JOINT COMMUNIQUE MENLU ASEAN MERUPAKAN

Pertemuan ASEAN Minis-
terial Meeting (AMM) ke-49
di Vientiane, Laos, berakhir
dengan kesepakatan Joint Com-
munique yang juga memuat
pandangan bersama ASEAN ter-
hadap perkembangan situasi di
Laut Tiongkok Selatan.

“Kesepakatan ini adalah
salah satu bukti bahwa di saat
sulit ASEAN dapat bersatu un-
tuk maju demi menjaga rumah
dan kepentingan bersama,” ujar
Menlu RI, Retno Marsudi.

Upaya untuk mencapai
kesepakatan atas Joint Commu-
nique ditempuh melalui proses
yang dinamis. Selama tiga hari,
Menlu RI melakukan diplomasi
maraton untuk bertemu dengan
para Menlu ASEAN secara ter-
pisah guna membantu terca-
painya konsensus. Indonesia
juga mengambil inisitiatif un-
tuk dilakukannya informal re-
treat sebelum dimulainya rang-
kaian resmi AMM sebagai upaya
membangun kepercayaan antara
anggota.

Joint  Communique Menlu
ASEAN merupakan dokumen
utama hasil AMM yang memuat
pandangan dan kesepakatan
Menlu ASEAN atas berbagai isu
yang menjadi kepentingan nega-
ra-negara ASEAN.

Isu yang menjadi perhatian
dan kepentingan utama Indone-
sia dan kemudian disepakati di
dalam Joint Communique adalah
meliputi : kesepakatan penang-
gulangan [UU Fishing; perlin-
dungan terhadap pekerja mig-
ran di ASEAN; perampingan
dan perbaikan proses kerja
organ-organ ASEAN; peningka-
tan kerja sama maritim, UMKM,
trafficking in person, dan counter
terrorism; komitmen menjaga wi-
layah Asia Tenggara bebas senja-
ta nuklir; dukungan atas kemer-
dekaan Palestina; meningkatkan
konektifitas ASEAN; dan kerja
sama mencapai visi Masyarakat
ASEAN 2025 dan Agenda PBB
tahun 2030 untuk Pembangunan

DOKUNEN UTANA HSI

s
"oy “"lo_lu, lia
)

e

Berkelanjutan.

Di tengah perhatian dunia kepada ASEAN dan terhadap situasi
keamanan di Asia Tenggara, Joint Communique juga menegaskan ko-
mitmen negara-negara ASEAN untuk menjaga perdamaian, keama-
nan dan stabilitas di kawasan, termasuk di Laut Tiongkok Selatan.
Dalam Kkaitan ini Joint Communigue juga menegaskan komitmen ang-
gota ASEAN untuk sepenuhnya menghormati proses hukum dan
diplomatik, sesuai dengan hukum internasional termasuk UNCLOS
1982 dalam menyelesaikan tumpang tindih klaim atas teritori darat
maupun laut, baik antara negara ASEAN maupun dengan negara di-
luar ASEAN.

“Komitmen ASEAN dalam Joint Communigue menunjukan konsis-
tensi ASEAN untuk menjaga perdamaian, keamanan dan stabilitas
di kawasan, dengan mengedepankan hukum internasional,” tutur
Menlu RIL

Atas inisiatif Indonesia, AMM juga mengeluarkan pernyataan ber-
sama Menlu ASEAN mengenai pemeliharaan perdamaian, keamanan
dan stabilitas di kawasan. Pernyataan ini pada intinya menegaskan
komitmen kuat untuk melindungi “Rumah” Asia Tenggara untuk
tetap menjadi kawasan damai dan stabil. Pernyataan tersebut juga
menegaskan komitmen ASEAN untuk menjaga dan mempromosi-
kan perdamaian, keamanan dan stabilitas kawasan, serta menjunjung
tinggi Piagam PBB, ASEAN Charter, dan the Treaty of Amity and Coope-
ration in Southeast Asia dalam melaksanakan hubungan antar negara.

“Pernyataan para Menlu ASEAN menunjukan persatuan dan sen-
tralitas ASEAN dalam menjaga rumah ASEAN ditengah perubahan
dan tekanan geopolitik global,” tegas Menlu RIL

Dalam konteks kerja sama ASEAN-Tiongkok, para Menlu negara
ASEAN dan Menlu Tiongkok juga telah mengeluarkan pernyataan
bersama mengenai implementasi Declaration of Conduct (DOC) secara
penuh dan efektif.

Pernyataan tersebut menegaskan komitmen ASEAN dan Tiongkok
untuk bertindak, beraktivitas dan menghormati norma dan kebia-
saan yang berlaku sesuai dengan piagam PBB dan hukum interna-

sional termasuk UNCLOS 1982,
yaitu kebebasan bernavigasi dan
penerbangan, menggunakan ja-
lur damai dan diplomatik dalam
menyelesaikan perbedaan, me-
nahan diri untuk melakukan ak-
tivitas yang dapat meningkatkan
ketegangan di kawasan seperti
melakukan aktivitas atau tinda-
kan di pulau tak berpenghuni.

“Indonesia mencoba membe-
rikan kontribusi dalam menjem-
batani perbedaan sehingga per-
nyataan bersama tersebut dapat
disepakati,” ujar Menlu RI.

Rangkaian pertemuan ke-49
Menteri ASEAN diakhiri deng-
an pertemuan East Asian Sum-
mit tingkat Menlu dan pertemuan
ASEAN Regional Forum yang me-
libatkan masing-masing 18 dan
27 negara. Perhatian terhadap
isu perdamaian, keamanan dan
stabilitas kawasan menjadi fokus
utama pada rangakaian AMM
tahun ini. Penegasan komitmen
ASEAN terhadap perdamaian
dan stabilitas kawasan juga
disampaikan melalui ASEAN
Foreign Ministers’ Statement on the
Occasion of the 40th Anniversary of
the Treaty of Amity and Cooperation
in Southeast Asia.
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SENTRALITAS DAN KESATUAN
KUNCI ASEAN HADAPI TANTANGAN REGIONAL

“Kesatuan dan Sentralitas
ASEAN sangat diperlukan untuk
menghadapi tantangan regional
dan menggali potensi kerja sama
untuk mewujudkan ASEAN
Community dan mencapai visi
ASEAN 2025, khususnya dengan
dinamika kawasan saat ini,” de-
mikian ditegaskan Menteri Luar
Negeri RI, Retno Marsudi dalam
sesi plenary ASEAN Ministerial
Meeting ke-49 di Vientiane, Laos,
4/7).

Menlu RI menjelaskan bahwa
hanya dengan ASEAN yang ber-
satu, organisasi tersebut dapat
terus berkontribusi terhadap
stabiltas perdamaian dan kea-
manan kawasan, menikmati per-
damaian dan stabilitas sebagai
pondasi kemajuan ekonomi dan
pembangunan serta peningka-
tan kesejahteraan yang berkela-
njutan untuk mencapai komu-
nitas ASEAN yang berorientasi
kepada masyarakat. “Mata du-
nia sedang melihat ASEAN, ini
merupakan momen penting bagi
ASEAN untuk bicara, bertindak
dan bergerak secara kohesif,” te-
gas Menlu RI.

Dalam pertemuan ini, Men-
lu RI menyampaikan perlunya
negara anggota ASEAN untuk
bersama mengatasi ancaman
keamanan non tradisional di pe-
rairan kawasan seperti IUU Fish-
ing, pembajakan, perdagangan
dan penyeludupan manusia, dan
perampokan bersenjata. Secara
khusus, Indonesia menggarisba-
wahi ancaman multi sektor IUU
fishing yang tidak hanya berdam-
pak negatif terhadap kesejahte-
raan ekonomi regional namun
juga merusak lingkungan dan
mengganggu stabilitas dan kea-
manan kawasan.

“ASEAN perlu kerja sama
konkrit untuk mengatasi hal ter-
sebut,” ujar Menlu RI. Salah satu
yang dipandang menjadi pijakan
awal adalah implementasi penuh
kesepakatan untuk penguatan

kerja sama maritime regional oleh
negara negara East Asia Summit
(EAS) yang telah disetujui pada
pertemuan EAS tahun 2015.
Menlu RI juga menggaris-
bawahi pentingnya ASEAN un-
tuk segera memiliki kerangka

regional untuk perlindungan
dan promosi hak tenaga kerja
migran melalui penyelesaian
pembahasan ASEAN Instrument
on the Protection and Promotion of
the Rights of Migrant Workers da-
lam setahun ke depan. “Benefit

Komunitas ASEAN harus dapat
dirasakan oleh seluruh lapisan
masyarakat, termasuk sekitar 6,5
juta tenaga migran di ASEAN,”
jelas Menlu RIL

INDONESIA TEKANKAN PENTINGNYA
KONEKTIVITAS DI PASIFIK BARAT DAYA

SOUTHWEST PACIFIC DIALOGUE MINISTERIAL MEETING

25 July 2016, Vientiane, Laos

Vientiane — “Peningkatan konektivitas di ka-
wasan Pasifik Barat Daya penting guna menja-
wab berbagai tantangan bersama,” ujar Menlu RI
Retno L.P. Marsudi pada pertemuan 14th South
West Pacific Dialogue (SwPD) Ministerial Meeting.
Pertemuan ini diadakan di sela-sela pertemuan
49" ASEAN Ministerial Meeting (AMM) dan 23™
ASEAN Regional Forum (ARF) di Vientiane, Laos
(25/7).

Sejak tahun 2011, Indonesia selalu mendo-
rong pembahasan agenda konektivitas dalam
setiap pertemuan SwPD. Penguatan konekti-
vitas secara fisik, khususnya udara dan laut,
dipandang memerlukan peran aktif dari sektor
swasta. Diharapkan melalui mekanisme public-
private partnership, sektor bisnis terutama trans-
portasi dapat menunjang penguatan konektivi-
tas di kawasan Pasifik Barat Daya.

Menlu RI juga menyambut baik rencana
penyelenggaraan Workshop on Connectivity pada
29-30 September 2016. Indonesia pernah menye-
lenggarakan workshop serupa pada tahun 2014
dan salah satunya menghasilkan pembentukan

SwPD Working Gro-
up on Connectivity
Development

Selain pembaha-
san tentang konek-
tivitas, pertemuan
juga membahas isu-
isu penting lainnya
seperti pemberan-
tasan [UU Fishing
dan pemanfaatan
energi terbarukan.
Para menteri yang
hadir sepakat un-
tuk menolak segala
bentuk  aktivitas
IUU Fishing, yang
seringkali berkaitan dengan kejahatan lainnya
seperti perdagangan manusia, korupsi, dan
pencucian uang. Selain itu, negara-negara ang-
gota SwPD juga menggarisbawahi pentingnya
pemanfaatan geothermal, solar, dan ocean energy
sebagai energi alternatif yang dapat mengganti-
kan sumber energi konvensional.

SwPD merupakan forum komunikasi antar
negara-negara di kawasan Pasifik Barat Daya yang
meliputi 6 negara, yaitu Australia, Indonesia, Fili-
pina, Papua Nugini, Selandia Baru, dan Timor
Leste. Forum ini didirikan pada 5 Oktober 2002,
dan bertujuan menyediakan ruang dialog terkait
isu-isu politik, keamanan, ekonomi, sosial dan
budaya diantara negara-negara sub-kawasan
Pasifik Barat Daya.

Indonesia sendiri sebagai inisiator pemben-
tukan forum ini berharap agar SwPD dapat
membuahkan hasil-hasil yang konkret, dan
memberikan kontribusi dalam peningkatan
pembangunan secara keseluruhan, khususnya
konektivitas di kawasan. (Sumber: Dit. KSI As-
pasaf)
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MENLURI:

SAATNYA ASEAN PLUS THREE
INTENSIFKAN KERJA SAMA POLITIK DAN KEAMANAN

-
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19™ ASEAN-China Summit to Commemorate
the 25" Anniversary of ASEAN-China Dialogue Relations

7 September 2016, Vientiane, Laos

Pada 26 Juli 2016, Menteri
Luar Negeri RI, Retno Marsudi
menghadiri pertemuan ASEAN
Plus Three (APT) dan East Asia
Summit (EAS) di Vientiane, Laos
sebagai rangkaian dari kunjungan
menghadiri ASEAN Ministerial
Meeting (AMM)ke-49.

APT adalah forum yang di-
bentuk pada 1996 dan berang-
gotakan negara-negara ASEAN
dengan Jepang, Tiongkok dan
Korea Selatan. Sementara EAS
dibentuk pada 2005 dan berang-
gotakan 18 negara termasuk ne-
gara ASEAN Plus Three ditambah
Australia, India, Selandia Baru,
Rusia dan Amerika Serikat. Ke-
dua forum tersebut dibentuk un-
tuk membahas mengenai berba-
gai isu yang menjadi perhatian
bersama ASEAN dengan negara-
negara mitra.

Dalam forum APT, Menlu
RI menyampaikan berbagai hal
yang menjadi prioritas Indonesia,
dimana menurut Menlu RI telah
tiba saatnya bagi ASEAN Plus Th-
ree untuk mengintensifkan kerja
sama politik dan keamanan.

Menlu RI menegaskan bahwa
sebagai forum kerja sama strate-

gis di kawasan, maka negara-
negara anggota APT merupakan
“Guardian” atau penjaga yang
berperan untuk memelihara kea-
manan, stabilitas dan kesejahte-
raan di kawasan.

“Kawasan kita, rumah kita,
tengah menghadapi tantangan,
dan para guardian harus mening-
katan kerja sama untuk menjaga
kawasan dengan tanggung ja-
wab”, papar Menlu RI. Dalam
memelihara stabilitas kawasan,
lanjut Menlu RI, kepercayaan
antar negara menjadi elemen
penting.

Sedangkan di bidang eko-
nomi, kerja sama APT selama 19
tahun terakhir telah menunjukan
peningkatan pesat yang menja-
dikan kawasan ini sebagai salah
satu Economic Powerhouse dunia
dengan total perdagangan men-
capai USD 700 milyar. “Semua
ini dapat tercapai karena kawa-
san stabil dan damai yang telah
menciptakan lingkungan tepat
bagi pengembangan kesejahte-
raan” ujar Menlu RI.

Terkait dengan East Asia
Summit (EAS), Menlu RI menya-
takan perlunya implementasi

kerja sama maritim di kawasan
dan mendorong penguatan Ar-
sitektur Keamanan Regional di
forum EAS.

Pada KTT EAS tahun 2015
di Kuala Lumpur, Malaysia, te-
lah dihasilkan Kesepakatan Ber-
sama EAS dalam peningkatan
kerja sama maritim di kawasan,
khususnya untuk mengatasi an-
caman lllegal, Unreported, Unre-
gulated (IUU) Fishing yang tidak
saja mengancam stabilitas dan
pembangunan ekonomi tapi juga
merusak lingkungan dan meng-
ganggu stabilitas keamanan di
kawasan. “Kita perlu dengan
segera  mengimplementasikan
kesepakatan EAS tersebut, se-
gera dan secara penuh untuk
mengatasi masalah IUU Fishing”,

tegas Menlu RIL

Sehubungan dengan hal ter-
sebut, Indonesia dan Australia
melakukan inisiatif untuk men-
jadi ketua bersama dalam semi-
nar kerja sama maritim. Menurut
Menlu RI hal ini merupakan sa-
lah satu karya nyata implemen-
tasi Indonesia untuk EAS.

Selain kerja sama maritim,
Indonesia juga mendukung EAS
dalam pembentukan generasi
baru arsitektur keamanan di ka-
wasan yang dapat mengikuti
perkembangan dan dinamika
terkini namun tetap berpegang
pada prinsip dan nilai dasar
ASEAN.

Sebagai bagian dari meka-
nisme ASEAN, Arsitektur Kea-
manan Regional EAS ini harus
berdasarkan instrumen dan me-
kanisme yang telah ada di ASE-
AN, termasuk Treaty of Amity
and Cooperation (TAC). “Arsitek-
tur baru ini sifatnya akan men-
guatkan dan memberikan nilai
tambah dari mekanisme yang
ada, bukan menggantikan,” ujar
Menlu RI.

Terkait hal ini, Indonesia te-
lah menyusun Synthesis Paper
on Regional Security yang meng-
gabungkan masukan-masukan
dari negara-negara terkait dalam
pembangunan arsitektur kea-
manan regional. Paper ini telah
dipresentasikan oleh Indonesia
pada 5th EAS Workshop di Bei-
jing, Juni 2016.

“‘Kawasan kita, rumah kita, tengah
menghadapi tantangan, dan para guardian
harus meningkatan kerja sama untuk
menjaga kawasan dengan tanggung jawab.”

RETNO MARSUDI, MENLU RI
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RANGKAIAN PERTEMUAN BILATERAL MENLU RI SRAT
MENGHADIRI PERTEMUAN ASEAN PLUS THREE

Selain menghadiri pertemuan
ASEAN Plus Three dan East Asia
Summit, Menlu RI juga melaku-
kan sejumlah pertemuan bilateral.
Dalam pertemuan dengan Menlu
Tiongkok, Wang Yi, Menlu RI
membahas mengenai stabiltas ka-
wasan.

Menlu RI juga membahas
mengenai kerja sama Indonesia
dengan Uni Eropa dengan Menlu
Slovakia, Miroslav Lajcak yang
hadir di pertemuan East Asia
Summit untuk mewakili High Re-
presentative Uni Eropa urusan Luar
Negeri dan Keamanan, Federica
Mogherini. Slovakia saat ini men-
jabat sebagai Ketua bergilir Uni
Eropa.

Sehari sebelumnya (25/7), Men-
lu RI juga telah bertemu dengan
Menlu Australia, Julie Bishop un-
tuk membahas kerja sama ekono-
mi dan Teknologi Informasi. []

INDONESIA: PERDAMAIAN HARUS SEGERA TERCIPTA DI PALESTINA

s
-

“Indonesia selalu konsisten
menegaskan bahwa Israel harus
segera mengakhiri pendudukan-
nya, agar dapat tercipta perdamai-
an di Palestina. Rakyat Palestina
harus mendapat kesempatan un-
tuk mewujudkan hak asasi me-
reka, yaitu membentuk negara
Palestina yang merdeka dan ber-
dampingan dengan Israel, sesuai
dengan two-State solution (solusi
dua negara)”, demikian ditegas-

kan Wakil Tetap RI untuk PBB
di New York, Dubes Dian Trian-
syah Djani, dalam Debat Terbu-
ka Dewan Keamanan (DK) PBB
mengenai Palestina di Markas
PBB New York, Selasa (12/07).
Debat terbuka tersebut dia-
dakan untuk mendiskusikan
situasi di Timur Tengah, khu-
susnya situasi di Palestina, ter-
masuk Laporan Kelompok Ku-
artet mengenai Palestina yang

dipublikasikan pada 1 Juli 2016.
Kelompok Kuartet terdiri atas
Amerika Serikat, Rusia, PBB,
dan Uni Eropa. Kelompok terse-
but dibentuk pada 2002, untuk
mendorong proses perdamaian
antara Palestina dan Israel.

Agar perdamaian tercipta,
Indonesia menekankan bahwa
rasa saling percaya antara semua
pihak harus terus dibangun. In-
donesia mendukung berbagai
upaya dalam mencari perda-
maian termasuk pertemuan ting-
kat menteri di Paris pada tang-
gal 3 Juni, yang juga dihadiri
Menlu Retno Marsudi. “Rakyat
Palestina dan Israel juga harus
didorong untuk mewujudkan
hubungan baik. Ini karena per-
damaian hanya akan tercipta jika
didukung secara sepenuh hati
oleh rakyat kedua pihak”, tam-
bah Dubes Djani.

Untuk mewujudkan hubung-
an baik tersebut, menurut Dubes
Djani, kekerasan harus dicegah
dan Israel harus melindungi rak-
yat sipil Palestina, sesuai dengan
tanggung jawab internasionalnya
selaku “Occupying Power” (Kekua-

tan Pendudukan). Dubes Djani
juga menuntut Israel menghenti-
kan pembangunan permukiman
Yahudi. “Pembangunan permu-
kiman Yahudi di wilayah Palesti-
na bertentangan dengan hukum
internasional, dan menghalangi
peluang terbentuknya negara
Palestina” papar Dubes Djani.

Sementara itu, Palestina dan
banyak negara lain, termasuk
Indonesia, menyatakan kecewa
dengan Laporan Kelompok Ku-
artet yang dianggap berat sebe-
lah antara lain karena tidak se-
cara tegas mendesak diakhirinya
pendudukan Israel.

“Sudah terlalu lama Pales-
tina diduduki oleh Israel, yang
jelas-jelas bertentangan dengan
hukum internasional. Kelompok
Kuartet, DK PBB, dan pihak-
pihak yang terkait harus bekerja
lebih keras untuk mengakhiri
pendudukan” tegas Dubes Dja-
ni. “Dunia internasional harus
dapat membawa semangat per-
damaian kepada anak-anak Pa-
lestina” tutupnya.
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MENLU RI: INDONESIA SIAP DUKUNG UPAYA
INTERNASIONAL BAGI PROSES PERDAMAIAN

PALESTINA-ISRAEL

Paris, 6 Juli 2016 : “Indonesia
akan terus berkontribusi dalam

meningkatkan kapasitas negara
Palestina sebagai bagian dari
upaya internasional mendorong
perdamaian  Palestina-Israel”,
hal tersebut disampaikan oleh
Menteri Luar Negeri RI, Retno
Marsudi, saat melakukan perte-
muan bilateral dengan Menteri
Luar Negeri Prancis Jean-Marc
Ayrault di Paris, Prancis, 6 Juli
2016.

Pertemuan bilateral dengan
penerimaan sangat resmi terse-
but dilakukan pukul 17.30 sore
waktu setempat setelah Menlu
Retno melaksanakan ibadah
sholat Idul Fitri dan silatuhrami
bersama masyarakat Indonesia
di Paris, Perancis.

Dalam pertemuan bilateral,
kedua Menlu membahas tindak
lanjut dari Pertemuan Tingkat
Menteri mengenai Perdamaian
Timur Tengah di Paris, 3 Juni
2016 lalu, dan juga berbagai isu

bilateral, terutama kerjasama di bidang ekonomi.

Kedua Menlu bertukar pikiran mengenai pentingnya paket inten-
sif ekonomi untuk mendukung proses perdamaian. Dalam kaitan ini,
Indonesia menyampaikan komitmen untuk melanjutkan kerjasama
pengembangan kapasitas untuk Palestina. “Sumbangan bagi pening-
katan kapasitas negara Palestina ini telah dan akan terus dilakukan
Indonesia melalui kerjasama bilateral, trilateral, ataupun multilate-
ral”, tegas Menlu RI.

Dalam pertemuan kedua Menlu juga melakukan tukar pandangan
mengenai laporan quartet yg dikeluarkan tanggal 1 juli 2016. Menlu
Prancis juga kembali menyampaikan penghargaan atas upaya positif
Indonesia dalam mendukung kemerdekaan Palestina termasuk men-
jadi tuan rumah Pertemuan Puncak Organisasi Kerjasama Islam pada
bulan Maret 2016. Perancis mengharapkan Indonesia, sebagai negara
dengan penduduk muslim terbesar, untuk terus berkontribusi dalam
upaya internasional mendukung perdamaian Palestina-Israel, ter-
masuk melalui konferensi internasional.

Selain isu perdamaian, kedua Menlu juga membahas hubungan
bilateral kedua negara, terutama upaya meningkatkan hubungan
ekonomi. Menlu Perancis meyampaikan bahwa perhatian dan minat
investor Perancis semakin meningkat untuk menanamkan modal di
Indonesia. Beberapa investor Perancis yang saat ini berada di Indonesia,
seperti di bidang kosmetika serta ban mobil. “Reformasi ekonomi dan
kebijakan paket ekonomi yang telah dilakukan Pemerintah Indonesia
memberi peluang yang besar bagi peningkatan kerja sama perda-
gangan dan investasi investasi Perancis di Indonesia,” tutur Menlu
Retno.

Terkait rencana parlemen Pe-
rancis mengenakan pajak tam-
bahan bagi minyak kelapa sawit
dalam RUU Biodiversity, Menlu
RI menyampaikan apresiasi ter-
hadap Pemerintah Prancis yang
mendukung agar minyak kelapa
sawit Indonesia diberlakukan se-
cara adil. Menlu RI juga memin-
ta kiranya pembahasan lanjutan
di bidang ini dapat dilakukan
dengan memegang prinsip non-
diskriminasi.

Indonesia dan Perancis me-
miliki nilai perdagangan bilate-
ral sebesar USD 2,3 miliar (2015),
dan USD 2,35 miliar (2014).
Investasi Perancis di Indonesia
pada 2015 mencapai USD 131,6
juta dalam 197 proyek dan pada
2014 sebesar USD 200,2 juta da-
lam 150 proyek. Adapun jumlah
WNI di Perancis adalah 7.505
orang (2015), dengan jumlah wi-
satawan Perancis ke Indonesia
sebesar 202.651 jiwa (2015).
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WAPRES MENJADI PEMBICARA KUNCI
PADA KTT ASEM KE-11

Wakil Pre-
siden RI, Jusuf
Kalla, beserta Ibu
Hj Mufidah Jusuf
Kalla pada 14 Juli
2016, melakukan
kunjungan kerja
ke Ulaan Baatar,
Mongolia untuk
menghadiri KTT
Asia-Europe Meet-
ing (ASEM) ke-11
yang bertema “20

Years of ASEM:
Partnership for the
Future through

Connectivity” dan
berlangsung pada
15-16 Juli 2016.
Dalam lawatanini,
Wakil Presiden RI
didampingi oleh
Wakil Menteri
Luar Negeri A.M.
Fachir.

Dalam  KTT
ASEM ke-11 ini,
Wakil Presiden RI menjadi Pembicara Utama
(Lead Speaker) pada Sesi Pleno 2 yang bertema
Promoting ASEM Partnership for Greater Con-
nectivity pada 15 Juli 2016.

Dalam pidatonya, Wakil Presiden RI
mengapresiasi pencapaian positif kerja sama
ASEM dalam 20 tahun ini dan menegaskan
masih terbukanya peluang besar bagi pening-
katan kerja sama Asia dan Eropa yang saling
menguntungkan. Potensi ini sangat besar
mengingat kedua kawasan mewakili sekitar
60% masing-masing GDP, perdagangan, dan
populasi dunia.

Lebih lanjut Wakil Presiden RI menyam-
paikan bahwa kerja sama ASEM ke depan
harus lebih memberikan dampak konkret
bagi masyarakat luas antara lain dengan
menghidupkan kembali Pertemuan Menteri
Ekonomi ASEM serta mendorong segera di-
mulainya kelompok kerja ASEM mengenai
konektivitas.

Wakil Presiden RI juga menyoroti ber-
bagai tantangan global saat ini antara lain
implikasi negatif Brexit, ketimpangan kaya
dan miskin di dalam negeri maupun antar-
negara, meningkatnya intoleransi, terorisme,
kesenjangan akses teknologi informasi, krisis

pangan dan ledakan penduduk, serta mero-
sotnya produktivitas lahan pertanian.

Sebagai solusi atas berbagai tantangan
tersebut, Wakil Presiden RI menekankan tiga
hal, pertama adalah pentingnya peran ASEM
dalam penguatan nilai-nilai kebersamaan
antar-anggota ASEM, seperti toleransi, mo-
derasi, pluralisme melalui interfaith dialogue,
demokrasi dan hak asasi manusia. Kedua,
pentingnya ASEM dalam menjembatani
kerja sama di bidang ekonomi, perdagangan,
investasi, dan konektivitas fisik. Ketiga, pen-
tingnya peran ASEM dalam mempromosikan
konektivitas digital guna memastikan peme-
rataan akses dan manfaat dari iptek.

Selain itu, Wakil Presiden RI juga me-
ngundang negara anggota ASEM untuk
menghadiri Pertemuan Menteri Transportasi
ASEM ke-4 di Indonesia pada 2017 dengan
tema Bridging Europe Asia through Integrated
Transport Connectivity Synergizing Regional
Strategic Plan.

Di akhir pertemuan Pleno, KTT ASEM me-
nyepakati sebuah pernyataan mengenai tero-
risme sebagai respon atas sejumlah serangan
teroris yang terjadi di berbagai belahan du-
nia, termasuk Asia dan Eropa, sebagaimana

UKECA.

yang baru saja terjadi di Nice, Perancis.

Negara anggota ASEM mengutuk keras
serangan teroris dalam tujuan dan bentuk
apapun, serta menegaskan komitmen bersa-
ma untuk bersatu memerangi terorisme. Ne-
gara anggota ASEM juga menekankan pen-
tingnya penyelesaian hukum kepada para
pihak yang bertanggungjawab atas serangan
dimaksud sesuai dengan piagam PBB dan
hukum internasional yang berlaku.

ASEM merupakan mekanisme dialog dan
kerja sama di tingkat kepala pemerintahan/
negara di kawasan Eropa dan Asia yang me-
libatkan 51 negara dan 2 organisasi regional,
yaitu ASEAN dan Uni Eropa. Forum yang
diadakan setiap dua tahun (sejak 1996) ini
memiliki tiga pilar, yaitu politik, ekonomi
dan sosial budaya.

Penyelenggaraan forum dilakukan saling
bergantian antara Eropa dan Asia, dimana
KTT ASEM pertama diselenggarakan di
Bangkok, Thailand, sementara KTT ASEM
ke-10 pada 2014 diselenggarakan di Milan,
Italia, dan KTT ASEM ke-11 tahun ini kemba-
li diselenggarakan di kawasan Asia dan men-
ghasilkan dua dokumen utama yaitu Chair’s
Statement dan Ulaanbaatar Declaration.
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ISU TERORISME DOMINASI PEMBAHASAN SESI
RETREAT KTT ASEM KE-11 DI ULAN BATOR, MONGOLIA

Pertemuan bilateral Wakil Presiden Jusuf Kalla dan Presiden Mongolia, Tsakhia Elbegdor;j. 16/07.

Pada hari kedua KTT ASEM ke-11 di
Ulan Bator, Mongolia, 16 Juli 2016, Wakil
Presiden RI Jusuf Kalla menghadiri Sesi
Retreat dan didampingi oleh Wakil Menteri
Luar Negeri RI, A.M. Fachir. Sesi tersebut
bertema Meningkatkan Tiga Pilar ASEM,
yakni politik, ekonomi, dan sosial-budaya.
Pertemuan diadakan di Ger ASEM Village,
sebuah tenda tradisional Mongolia, yang
dihadiri pula oleh para pemimpin negara
ASEM.

Sesi Retreat KTT ASEM membahas isu-
isu antara lain mengenai Brexit, migrasi,
terorisme serta isu-isu keamanan dan per-
damaian di kawasan. Isu terorisme men-
dominasi pembahasan dalam sesi Retreat
tersebut.

Para pemimpin ASEM kembali menyam-
paikan keprihatinan dan mengutuk keras
sejumlah serangan teroris yang terjadi di
berbagai belahan dunia, termasuk Asia dan
Eropa, sebagaimana yang baru saja terjadi
di Nice, Perancis, 15 Juli 2016. Dalam hal ini

disepakati untuk lebih meningkatkan kerja
sama internasional untuk menanggulangi
terorisme dan penyelesaian hukum ter-
hadap pelaku terorisme sesuai dengan pia-
gam PBB dan hukum internasional.

“Kita jangan hanya melihat kapan dan
dimana suatu tindakan terorisme terjadi.
Kita juga harus melihat lebih dalam akar
permasalahan (root causes) penyebab aksi
teror tersebut”, demikian disampaikan Wa-
pres pada awal sambutannya. Pernyataan
Wapres ini didukung oleh beberapa pe-
mimpin negara-negara ASEM.

Wapres juga menyampaikan bahwa aksi
terorisme saat ini telah meluas dari negara
gagal (failed-state) ke negara-negara yang
stabil. Karena itu, diperlukan kerja sama
rekonstruksi pembangunan politik, ekono-
mi, dan sosial untuk menanggulangi akar
permasalahan terorisme di negara-negara
gagal tersebut.

Wapres menekankan bahwa aksi unilate-
ralisme terhadap negara-negara gagal justru

memperkuat timbulnya reaksi negatif yang le-
bih luas. Terorisme dijadikan sebagai ekspresi
luapan kemarahan rakyat dari negara-negara
yang diserang. Wapres juga menekankan bah
wa tindakan unilateral dapat dinilai sebagai
bentuk dari state-radicalism.

Para Pemimpin ASEM menyampaikan
harapan agar Brexit tidak berdampak negatif
terhadap upaya pengembangan konektivi-
tas Asia dan Eropa. Inggris dan Uni Eropa
meyakinkan para pemimpin ASEM lainnya
bahwa situasi Brexit tidak akan berpenga-
ruh terhadap hubungan Asia dan Eropa.
Uni Eropa juga mengharapkan bahwa pro-
ses keluarnya Inggris dari Uni Eropa dapat
diselesaikan dengan cepat. Para Pemimpin
ASEM juga menekankan pentingnya kerja
sama internasional untuk menyelesaikan
permasalahan imigran ireguler. Selain itu
telah dibahas pula mengenai isu-isu di ka-
wasan dan global.[]
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200 PRAJURIT SATGAS KIZI TNI HARUMKAN
NAMA INDONESIA DI KANCAH DUNIA

Dua ratus prajurit Satgas Kompi Zeni TNI
yang tergabung pada misi pemeliharaan PBB
MINUSCA di Republik Afrika Tengah (RAT)
menerima penghargaan Medali Perdamaian
PBB atas prestasi luar biasa yang telah diraih
selama masa penugasan. Ke-200 prajurit yang
dinilai “jenius” oleh Utusan Khusus Sekjen
PBB untuk Republik Afrika Tengah ini dini-
lai telah sangat berjasa dalam membangun
kembali infrastruktur di Republik Afrika
Tengah pasca berakhirnya konflik di negara
tersebut.

Pemberian penghargaan kepada ke-200
prajurit TNI tersebut dilakukan langsung
oleh Utusan Khusus Sekjen PBB untuk Re-
publik Afrika Tengah Mr. Parfait Onanga-
Anyanga di kota Bangui, ibu kota RAT, Selasa
(19/7). Dalam sambutannya, Onanga-Anyanga
memuji kerja keras dan keberhasilan-keber-

hasilan Kontingen Garuda XXXVII-B selama
berada di RAT, dan menyampaikan ucapan
terima kasih kepada rakyat Indonesia atas
kontribusi positif yang telah diberikan oleh
seluruh pasukan pemelihara perdamaian In-
donesia di seantero misi pemeliharaan PBB.

Di New York, Wakil Tetap Republik Indo-
nesia untuk PBB, Duta Besar Dian Triansyah
Djani menyampaikan kebanggaan yang men-
dalam atas pemberian penghargaan tersebut.
“Saya sangat bangga dengan profesionalisme
dan sumbangsih pasukan penjaga perdama-
ian kita di misi PBB MINUSCA yang telah
mengharumkan nama Indonesia di kancah
dunia”, demikian Duta Besar Djani.

Satgas Kompi Zeni TNI Kontingen Garu-
da XXXVII-B telah bertugas di Ibu Kota RAT,
Bangui, sejak 15 Agustus 2015. Tugas utama
mereka meliputi kegiatan rekonstruksi jalan-

jalan utama dan fasilitas-fasilitas misi PBB
MINUSCA. “Sejak kehadiran Kontingen
ini di CAR, pasukan Indonesia telah men-
jalankan lebih dari 120 proyek, mulai dari
pembangunan fasilitas misi pemeliharaan
perdamaian, pembangunan jalan dan pem-
berian bantuan bagi penduduk sipil yang ke-
hilangan tempat tinggal sebagai akibat dari
konflik yang terjadi di CAR”, jelas Koman-
dan Kontingen Garuda XXXVII-B, Letkol Czi
Denden Sumarlin.

Kiprah Indonesia pada misi-misi peme-
liharaan perdamaian PBB telah berlangsung
sejak tahun 1957 sejak Kontingen Garuda I
dikirimkan pada misi UN Emergency Force
(UNEF) di Terusan Suez, Mesir. Saat ini, se-
banyak 2866 prajurit Indonesia tengah ber-
tugas di 10 misi pemeliharaan perdamaian
PBB. (Sumber: PTRI New York)
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ASEAN - TIONGKOK MEMBINA KAWASAN DAMAI
UNTUK KESEJAHTERAAN

“Kawasan damai, aman dan
stabil yang menjamin peningkat-
an ekonomi dan kesejahteraan
merupakan dasar dari keeratan
hubungan ASEAN dan Tiongkok”
Demikian disampaikan Menteri
Luar Negeri RI, Retno Marsudi
pada pertemuan ASEAN- China
Ministerial Meeting di Vientiane,
Laos.

Menlu RI menyambut baik
nilai perdagangan kedua pihak
yang terus meningkat. Saat ini
Tiongkok adalah mitra dagang
ASEAN terbesar dan ASEAN
adalah mitra Tiongkok ketiga
terbesar dengan total perda-
gangan mencapai $ 345,7 milyar.
Di bidang investasi, penanaman
modal Tiongkok di ASEAN
mencapai US$ 8,2 milyar pada
tahun 2015. Namun demikian
dari nilai tersebut, ASEAN ha-
nya berkontribusi 15,2% dari
total perdagangan. “Kita perlu
menciptakan situasi perdagang-
an yang lebih berimbang dan
berkelanjutan” ujar Menlu RI.

ASEAN dan Tiongkok men-
targetkan untuk mencapai total
perdagangan $ 1 trilliun pada
tahun 2020 dan investasi sebesar
$ 150 milyar. Kerja sama konek-
tifitas juga menjadi salah satu
area kerja sama penting ASEAN
Tiongkok. “Indonesia sambut
baik kerja sama ASEAN Tiong-
kok untuk agenda konektivitas
ASEAN” tutur Menlu RL

Tahun 2016 juga menjadi
salah satu tonggak hubungan
ASEAN- Tiongkok yang mera-
yakan 25 tahun hubungan mitra
wicara.

Kedua pihak akan melak-
sanakan program ASEAN- China
Education Exchange pada tahun
2016 dan ASEAN — China Tou-
rism Cooperation Year pada tahun
2017.

Terkait dengan dinamika di
kawasan, Menlu RI berharap
seluruh pihak terkait dapat sa-
ling melanjutkan komitmennya
untuk tetap menjaga perda-

maian dan mengutamakan nilai
persahabatan dan kerja sama.
Perdamaian dan stabilitas yang
ada di kawasan selama ini te-

lah menjadi dasar kuat dalam
mendukung kerja sama ASEAN
dan Tiongkok.”Saat ini adalah
waktu yang tepat bagi ASEAN

dan Tiongkok untuk menunjuk-
kan kerja samanya yang kokoh”
tutur Menlu Retno.

PERTEMUAN TINGKAT TINGGI UNTUK
MENCEGAH TERORISME LINTAS BATAS

Indonesia menggelar Inter-
national Meeting on Counter-Ter-
rorism: Countering Cross-Border
Movement of Terrorism pada 10
Agustus 2016 di Bali dalam
upaya mengatasi masalah tero-
risme.  Kemenkopolhukkam
sebagai penanggungjawab
pertemuan menyelenggarakan
kegiatan ini bersamaan deng-
an pertemuan kedua Counter-
Terrorism  Financing  Summit
yang diadakan oleh Pusat Pela-
poran dan Analisa Transaksi
Keuangan (PPATK) RI dan
PPATK Australia (AUSTRAC)
yang digelar pada 8-11 Agus-
tus 2016 di lokasi yang sama.

Kedua pertemuan ini dia-
dakan untuk memperkuat ja-
ringan kerja sama internasional
dalam mengatasi ancaman per-
gerakan lintas batas terorisme
yang meliputi aktor, informasi,

dan juga aliran dana. Pertemuan
tersebut juga akan fokus memba-
has kemunculan fenomena baru
FTF atau Foreign Terrorist Fighters
yakni pejuang terorisme asing
serta penyalahgunaan Informasi
Teknologi dalam menyebarkan
paham ekstrim dan radikal.

Dalam  beberapa  tahun
belakangan ini, masalah teror-
isme menjadi perhatian bersama
komunitas internasional, ter-
masuk Indonesia. Masalah teror-
isme terus memberikan ancaman
serius tidak hanya bagi perda-
maian dan keamanan internasio-
nal, tetapi juga pada pembangu-
nan sosial ekonomi.

Terorisme merupakan keja-
hatan luar biasa yang telah me-
nyebabkan kerugian besar dan
memakan banyak korban jiwa,
namun tidak ada satu negarapun
yang kebal terhadap terorisme.

Untuk itu negara dan organi-
sasi internasional perlu me-
ningkatkan kerja sama dalam
mengatasi masalah terorisme.
Melalui pertemuan ini, ne-
gara peserta akan membahas
upaya untuk meningkatkan
kemampuan bersama dalam
mencegah terorisme, khusus-
nya dalam mengatasi pergera-
kan teroris yang tidak terkenda-
li. Hal ini meliputi pertukaran
pandangan dan berbagi infor-
masi intelijen, pembelajaran
bersama, dan juga contoh prak-
tik terbaik dalam menangani
terorisme, termasuk soal in-
formasi pendanaan terorisme,
penyelundupan senjata, kontra
radikalisasi dan deradikalisasi.
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PERTEMUAN BILATERAL Rl — MALAYSIA

Dalam pengantar pada per-
temuan bilateral, Presiden Joko
Widodo mengatakan bahwa
Indonesia dan Malaysia adalah
dua tetangga yang sudah lama
berhubungan dengan baik. “Hal
ini antara lain dapat dilihat dari
angka-angka perdagangan, in-
vestasi, dan pariwisata antar
kedua negara. Pertemuan kon-
sultasi tahunan ke-11 ini meru-
pakan kesempatan yang baik
untuk membabhas isu-isu priori-
tas yang perlu kita tingkatkan,”
ujar Presiden.

Pertemuan bilateral yang di-
hadiri kedua kepala negara be-
serta delegasi itu sendiri memba-
has sejumlah isu bilateral kedua
negara, salah satunya mengenai
masalah perbatasan Indonesia
dan Malaysia.

“Mengenai penetapan batas
wilayah, kita sepakat untuk le-
bih mengintensifkan negosiasi-
negosiasi dan pertemuan-per-
temuan,” ucap Presiden dalam
pernyataan bersama usai perte-
muan.

Terkait dengan kasus pencu-
likan dan penyanderaan yang
akhir-akhir ini marak terjadi di
perairan kedua negara, Presiden
Joko Widodo mendorong perce-
patan kerja sama antara Indone-
sia, Malaysia, dan Filipina untuk
dapat menanggulangi kasus ter-
sebut.

“Kerja sama keamanan di
perairan Sulu dan sekitarnya, In-
donesia menyampaikan konsen
terhadap kasus penculikan dan
penyanderaan di wilayah terse-
but. Indonesia mendorong agar
kerja sama trilateral antara Ma-
laysia, Filipina, dan Indonesia
terhadap pengamanan perairan
Sulu dan sekitarnya ini segera
dilakukan,” terangnya.

Terkait dengan perlindungan
bagi Warga Negara Indonesia
yang berada di Malaysia, Presi-
den juga mendorong pemerintah
Malaysia untuk dapat bekerja
sama dalam hal tersebut.

“Yang berkaitan dengan
kerja sama perlindungan warga
negara Indonesia, kita menekan-
kan pentingnya kerja sama mel-
indungi tenaga kerja Indonesia
yang berada di Malaysia,” ujar
Presiden.

Pertemuan juga menghasi-
lkan kesepakatan berupa kerja
sama antara Otoritas Jasa Keu-

BAHAS ISU-ISU PRIORITAS

angan dan Bank Negara Malay-
sia di bawah perjanjian “ASEAN
Banking Integration Framework”.
Selain itu, kedua kepala negara
juga sepakat untuk menanda-
tangani perjanjian negara tuan
rumah bagi sekretariat dewan
negara-negara dewan penghasil
produsen minyak sawit.
“Indonesia menyambut baik

ANNUAL CONSULTATION
MENCERMINKAN INTENSITAS
HUBUNGAN BILATERAL RI-MALAYSIA

Presiden Republik Indonesia
Joko Widodo dan Perdana
Menteri Malaysia Najib Tun
Razak bertemu di Jakarta pada
1 Agustus 2016 dalam perte-
muan Annual Consultation ke-
11.

Annual Consultation meru-
pakan mekanisme pertemuan
bilateral utama antara Indone-
sia dan Malaysia di tingkat Ke-
pala Pemerintahan yang juga
didukung dengan pertemuan
di tingkat Menteri Luar Ne-
geri, yaitu dalam forum Joint
Commission for Bilateral Coope-
ration (JCBC).

Pada pertemuan Annual
Consultation kali ini, Presiden
RI dan PM Malaysia memba-
has berbagai isu utama untuk
mempererat hubungan bilate-
ral kedua negara. Isu-isu terse-
but antara lain mengenai per-
batasan, keamanan regional,
kerjasama ekonomi dan per-
dagangan, serta perlindungan
pekerja migran.

Penyelenggaraan  Annual
Consultation di Jakarta ini
mencerminkan intensitas dan
dinamika yang tinggi dalam
hubungan bilateral kedua ne-

gara. Berbagai permasalahan
yang muncul dalam hubungan
bilateral diharapkan dapat di-
selesaikan dengan baik demi
kemajuan bersama dua negara
bertetangga.

Sebelumnya Annual Consul-
tation ke-10 dilaksanakan pada
19 Desember 2013 di Jakarta,
dan JCBC ke-14 dilaksanakan
pada 9-10 Oktober 2015 di Kuala
Lumpur. Sedangkan JCBC ke-15
direncakan akan dilaksanakan
di Indonesia pada paruh kedua
2017.

Di saat yang sama, Indonesia
juga menjadi tuan rumah sidang
World Islamic Economic Forum
(WIEF) ke-12 di Jakarta pada 2-4
Agustus 2016. Setelah mengha-
diri Annual Consultation ke-11,
Presiden Joko Widodo dan Per-
dana Menteri Najib Tun Razak
selanjutnya menghadiri forum
WIEF ke-12 tersebut.

WIEF digagas pada saat di-
selenggarakannya Organisation
of Islamic Cooperation (OIC) Bu-
siness Forum pada 15 Oktober
2003 bersamaan dengan diselen-
ggarakannya Konferesi Tingkat
Tinggi (KTT) OIC di Putrajaya,
Malaysia. Forum ini khusus di-

penandatanganan dua dokumen
kerja sama, yaitu perjanjian ne-
gara tuan rumah bagi sekretariat
dewan negara-negara produsen
minyak sawit dan juga perjan-
jian ASEAN Banking Integration
Framework antara OJK dengan
Bank Negara Malaysia,” terang
Presiden.

bentuk untuk mencari pelu-
ang kemitraan bisnis baru di-
antara negara-negara anggota
OIC dengan mempertemukan
pemimpin negara, pemimpin
industri, akademisi, ahli, pro-
fesional dan pemimpin peru-
sahaan.

Pembentukan WIEF dice-
tuskan pada pertemuan OIC
Business Forum ke-2 pada 2004.
Langkah ini dianggap penting
untuk memberikan wahana
terhadap potensi ekonomi be-
sar dunia Muslim, termasuk
negara-negara di luar lingkup
OIC. Disamping itu, pemben-
tukan WIEF sebagai sebuah
forum independen dan berde-
dikasi dipandang akan dapat
lebih berperan dalam memfasi-
litasi kerja sama bisnis yang le-
bih besar di dalam dan di luar
negara-negara Islam.

Selanjutnya untuk menja-
dikan WIEF sebagai sebuah
institusi, pada 2006 WIEF
Foundation dibentuk, sebuah
sekretariat tetap telah dibuka
di Putraja, Kuala Lumpur diba-
wah pimpinan mantan Wakil
Menteri Luar Negeri Malaysia.
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Ekonomi dunia akan mela-
lui masa pertumbuhan yang
lambat. International Monetary
Fund (IMF) memperkirakan per-
tumbuhan ekonomi global pada
2016 dan 2017 masing-masing
diperkirakan hanya mencapai
sekitar 3,4% dan 3,6%. Serupa
dengan IMF, Bank Dunia mem-
perkirakan angka yang sedikit
lebih rendah, masing-masing se-
kitar 3,3% dan 3,2% .

Standar & Poor (Mei 2015)
menilai meskipun terjadi per-
lambatan global, prospek eko-
nomi Indonesia diperkirakan
tetap positif. Hal ini dikarena-
kan kebijakan perluasan fiskal
dan penambahan cadangan de-
visa. Perekonomian Indonesia
menunjukkan ketahanan yang
bagus dan mampu merespon
dengan cepat terjadinya gun-
cangan eksternal. Perekonomian
negara telah mencapai titik ba-
lik pada kuartal terakhir 2015,
dengan Produk Domestik Bruto
(PDB) sekitar Rp 8.976 triliun,
atau meningkat sekitar 4,9% di-
bandingkan pada 2014.

Pada 2014, Indonesia mendu-
duki peringkat ke-16 ekonomi
terbesar di dunia. Karena itu,
pertumbuhan yang stabil di In-
donesia diharapkan akan didu-
kung oleh konsumsi masyarakat
dan investasi.

Pada 2016, Bank Dunia mem-
perkirakan tingkat pertumbu-
han yang lebih tinggi untuk In-
donesia sekitar 5,3%, sedangkan
IMF memprediksi sedikit lebih
rendah sekitar 5%. Oxford Eco-
nomics juga mengklaim bahwa
prospek jangka panjang pereko-
nomian Indonesia relatif kuat
dengan prospek pertumbuhan
ekonomi 5% hingga 2025.

Selain itu, Indonesia juga me-
miliki populasi terbesar ke-4 di
dunia, dengan sekitar 250 juta
penduduk. Saat ini, sekitar 45
juta orang berada di bawah kate-
gori consuming class, dengan se-
kitar 50% dari penduduknya di-
kategorikan sebagai orang muda
berusia di bawah 30 tahun. La-
poran Bank Dunia memaparkan
bahwa profil demografis yang
menguntungkan Indonesia ini
bisa dijadikan sebagai salah satu
pendorong kuat pertumbuhan.

MESKIPUN TERJADI PERLAMBATAN
GLOBAL, PROSPEK EKONOMI INDONESIA

= 2=
(=

Dengan berkembangnya Kelas
Menengah dan tenaga kerja ter-
didik, maka ada potensi besar
dalam pasar domestik Indone-
sia.

World Economic Forum (WEF)
juga telah mengakui bahwa be-
sarnya pasar merupakan salah
satu faktor kunci bagi daya saing
Indonesia, dimana Indonesia be-
rada pada peringkat ke-10 dalam
kategori ukuran besarnya pasar
di antara 140 negara di dunia
yang diamati dalam WEF Global
Competitiveness Index.

Indonesia juga memiliki jum-
lah penduduk Muslim terbesar
di dunia, sehingga Indonesia
memiliki potensi besar untuk
menjadi pemain kunci dalam
sektor ekonomi Islam, seperti
keuangan Islam, bisnis halal, fa-

'DIPERKIRAKAN TETAP POSITIF

shion dan industri kreatif.
Indonesia telah diakui seba-
gai tujuan investasi yang ideal
oleh beberapa organisasi interna-
sional, dan menduduki pering-
kat pertama sebagai “Southeast
Asia’s Top Investment Destina-
tion” bagi perusahaan-perusa-
haan multinasional Amerika Se-
rikat menurut AmCham ASEAN
Business Outlook Survey pada
2015. Selanjutnya, dalam survei
yang sama juga disebutkan ba-
hwa Indonesia merupakan salah
satu lokasi terbaik untuk potensi
ekspansi bisnis baru, bersama
Myanmar dan Vietnam.
Indonesia juga menduduki
peringkat ke-2 pada “Most Pro-
mising Country for Business De-
velopment in December 2015” dan
“The Best Investment Destination

in Asia for 2015”7 yang masing-
masing disampaikan oleh Japan
Bank for International Cooperation
dan The Economist.

Selain itu, pada 2014 Indonesia
menduduki peringkat ke-14 se-
cara global sebagai negara deng-
an arus masuk Foreign Direct
Investment (FDI) tertinggi menu-
tut laporan UNCTAD, bergerak
naik lima tingkat dibandingkan
2013. Prospek Indonesia juga
sangat diakui oleh Asian Deve-
lopment Bank (ADB), yang telah
mengalokasikan portofolio seki-
tar USD 1,6 miliar di Indonesia
dengan ekspansi yang possibility.
Tiga lembaga utama pemering-
kat kredit seperti S & P, Moody
dan Fitch juga menyatakan pan-
dangan positif dan stabil untuk
Indonesia.

Besarnya pasar merupakan salah satu faktor kunci bagi daya saing
Indonesia, dimana Indonesia berada pada peringkat ke-10 dalam
kategori ukuran besarnya pasar di antara 140 negara di dunia yang
diamati dalam WEF Global Competitiveness Index.
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PENATAAN KELEMBAGAAN
KEMENTERIAN LUAR NEGERI

KEMENTERIAN LUAR NEGER|

Menteri Luar Negeri RI, Ret-
no Marsudji, pada 4 Agustus 2016
meluncurkan Peraturan Menteri
Luar Negeri No. 2 Tahun 2016
tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Luar Negeri.
Acara ini dihadiri oleh seluruh
pejabat eselon I, eselon II, dan pe-
jabat fungsional diplomat utama
dilingkungan Kementerian Luar
Negeri, serta pejabat Eselon I
dan II Kementerian Luar Negeri
yang diperbantukan pada Ke-
menterian/Lembaga lain. Acara
ini juga diikuti secara langsung
oleh seluruh Staf Kementerian
Luar Negeri dan Perwakilan RI
melalui live streaming.

Selaku penanggung jawab
Tim Penataan Kelembagaan Ke-
menterian Luar Negeri, Sekre-
taris Jenderal Kementerian Luar
Negeri menyampaikan bahwa
Peraturan Menteri Luar Negeri

Nomor 2 Tahun 2016 merupakan peraturan pelaksana dari Peraturan
Presiden Nomor 56 Tahun 2015 tentang Kementerian Luar Negeri,
dan akan mulai berlaku pada 1 Januari 2017.

Agar implementasi Peraturan Menteri Luar Negeri Nomor 2 Ta-
hun 2016 dapat berjalan dengan baik, telah dibentuk Tim Transisi
yang bertugas untuk melakukan persiapan dari aspek organisasi dan
kepegawaian, anggaran, tata kerja, serta sarana dan prasarana.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Luar Negeri No. 2 Tahun 2016
terdapat pembentukan 4 (empat) unit eselon II baru dan sejumlah
unit eselon III yang ditujukan untuk memperkuat pelaksanaan Nawa
Cita dan Rencana Strategis Kementerian Luar Negeri 2015-2019.

Dalam arahannya Menlu Retno menekankan bahwa restruktu-
risasi dilakukan sesuai kebutuhan organisasi untuk menjawab dan
mengantisipasi berbagai tantangan. Seluruh unsur di Kementerian
Luar Negeri dan Perwakilan RI dituntut untuk bergerak cepat dan
tanggap dalam merespons, menganalisis dan memberikan rekomen-
dasi kebijakan politik luar negeri RI untuk kepentingan nasional.

Menlu Retno menggarisbawahi 5 (lima) isu utama yang harus
diperhatikan oleh seluruh unsur di Kementerian Luar Negeri dan
Perwakilan RI, yaitu: 1) Perlindungan dan Pelayanan dengan kewaji-
ban memberikan perlindungan kepada seluruh Warga Negara Indonesia
(WNI) dan Badan Hukum Indonesia (BHI) di luar negeri secara cepat,
responsif, dan mengedepankan kualitas pelayanan kepada publik;

2) Respons yang cepat dan real time terhadap dinamika di dunia,

alert, monitor kondisi yang dapat
mempengaruhi RI dan sampai-
kan rekomendasi kebijakan yang
tepat; 3) Intensifkan komunika-
si kepada publik dan kembang-
kan mnetworking, 4) Efisiensi,
pergunakan anggaran secara bi-
jak dan fokus pada pelaksanaan
program prioritas; dan 5) Ting-
katkan merit system.

Menlu Retno juga mene-
kankan untuk senantiasa meng
hidupkan We Feeling guna men-
ciptakan rumah Kementerian
Luar Negeri yang nyaman dan
meminta seluruh unsur Kemen-
terian Luar Negeri dan Perwaki-
lan RI untuk terus meningkatkan
sumbangsihnya bagi masyarakat
dan negara. (Sumber: Biro Peren-
canaan dan Organisasi). []
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DIPLOMATIC TOUR KE PROVINSI KEPULAUAN RIAU
MENSINERGIKAN ANTARA WISATA DAN INVESTASI

Kementerian Luar Negeri RI
c.q. Direktorat Diplomasi Pu-
blik, Direktorat Jenderal IDP be-
kerjasama dengan Kementerian
Pariwisata RI, Pemerintah Pro-
vinsi Kepulauan Riau dan KBRI
Singapura telah melaksanakan
kegiatan Diplomatic Tour ke Pro-
vinsi Kepulauan Riau pada tang-
gal 29 — 31 Juli 2016. Kegiatan
yang mengundang para Duta
Besar negara-negara sahabat ini
diselenggarakan untuk mem-
promosikan potensi ekonomi,
pariwisata dan sosial budaya
Provinsi Kepulauan Riau khu-
susnya pulau Bintan dan Batam.

PesertayanghadirdariJakarta
terdiri dari 11 (sebelas) Duta Be-
sar negara-negara sahabat (Azer-
baijan, Kroasia, Belanda, Korea,
Laos, Papua Nugini, Kepulauan
Solomon, Serbia, Turki, Vietnam
dan Oman), dan 3 (tiga) Wakil
Tetap/Duta Besar untuk ASEAN
(India, Jepang, dan Singapura).
Sementara itu, peserta yang ha-
dir dari Singapura terdiri dari 10
(sepuluh) Duta Besar (Australia,
Chili, Uni Eropa, Jerman, Korea,
Belanda, Peru, Swiss, Kosta Rika

dan Vietnam).

Kegiatan diplomatic tour dibu-
ka dengan acara welcoming dinner
pada tanggal 29 Juli 2016 dengan
tuan rumah Gubernur Provinsi

Kepulauan Riau.

Gubernur Provinsi Kepulau-
an Riau, Bapak Nurdin Basirun
dalam sambutannya antara lain
menyampaikan selamat datang
kepada para Duta Besar dan po-
tensi Kepulauan Riau dibidang
ekonomi, sosial dan budaya.
Paparan lengkap mengenai
Kepulauan Riau disampaikan
oleh Bapak Abdul Wahab, Ge-
neral Manager PT. Bintan Resort
Cakrawala yang mewakili Bu-
pati Bintan.

Duta Besar RI untuk Singa-
pura, Bapak Ngurah Swajaya,
menyampaikan bahwa Provinsi
Kepulauan Riau bukan hanya
sekedar tempat untuk berwisata,
melainkan juga tujuan industri
dengan potensi investasi dan
iklim usaha yang kompetitif. Be-
liau juga mengundang para Duta
Besar untuk berpartisipasi kem-
bali pada diplomatic tour selanjut-
nya yaitu Sail Selat Karimata pada

bulan Oktober 2016.

Wakil Menteri Luar Negeri
RI, Bapak Dr. A.M. Fachir antara
lain menyampaikan bahwa ke-
giatan ini merupakan salah satu
dari beberapa program diplomatic
tour yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Indonesia. Program
ini bertujuan untuk mengenal
dari dekat potensi yang dimiliki
oleh daerah-daerah di Indone-
sia. kegiatan ini diselenggara-
kan dalam rangka mendukung
program  Wonderful — Indonesia
melalui familiarisasi dan kerja
sama dengan pemerintah daerah
dalam mempromosikan potensi
wisata dan investasi.

Tanggal 30 Juli 2016, peserta
diplomatic tour mengunjungi Ba-
tamindo Industrial Park (BIP) dan
mendengarkan presentasi dari
pihak pemasaran BIP. Dalam
presentasi tersebut disampaikan
sejarah singkat, visi dan misi,
serta peluang untuk membangun
industri dan investasi di pulau
Batam. Disampaikan pula ba-
hwa pulau Batam, Bintan dan
Karimun merupakan wilayah
free trade zone, dimana aktivitas

perdagangan dan investasi dibe-
baskan dari pajak ekspor/impor,
pajak penambahan nilai, dan
pajak penjualan barang mewah.
Kunjungan ke BIP diakhiri de-
ngan tur mengelilingi komplek
industrial seluas 320 hektar yang
terdiri dari bangunan-bangunan
pabrik dan tempat tinggal pe-
kerja industri.

Kegiatan dilanjutkan dengan
acara makan malam di Batam
View Hotel. Pada kesempatan
tersebut, peserta mendengarkan
presentasi yang disampaikan
oleh:

Kepala Badan Pengusahaan
(BP) Batam Hatanto Reksodipo-
etro yang menyampaikan 2 (dua)
program BP Batam, yaitu pelaya-
nan izin investasi 3 jam (I123]) dan
Kemudahan Investasi Langsung
Konstruksi (KILK). Kedua pro-
gram tersebut bertujuan untuk
mempercepat dan memudahkan
masuknya investasi dan mem-
percepat pembangunan yang di-
kelola dengan sistem on-line.

Utusan Khusus Menteri
Perhubungan RI untuk Inter-
national Civil Aviation Organiza-
tion (ICAO), Indroyono Soesilo
menyampaikan kondisi pener-
bangan sipil di Indonesia yang
mengalami perkembangan pesat.
Melalui presentasinya, beliau
juga menggalang para Duta Be-
sar untuk mendukung Indonesia
sebagai anggota dewan ICAO
periode 2016 - 2019, yang pemili-
hannya akan dilaksanakan pada
tanggal 4 Oktober 2016 di Mont-
real, Kanada.

Para Duta Besar berkesempa-
tan untuk berpartisipasi dalam
2 (dua) permainan golf, yang
dilaksanakan pada hari Sabtu
dan Minggu, 30 dan 31 Juli 2016.
Kegiatan diplomatic tour ditutup
dengan awarding ceremony, dima-
na terdapat pemaparan singkat
oleh Sinar Mas Group mengenai
company profile dan peluang ber-
investasi.
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EDI SUGIYANTO, BERHASIL MENYULAP GURUN TANDUS
DI BAHRAIN MENJADI KEBUN HYDROPONIK

Mengelola kawasan pertani-
an di wilayah Timur Tengah, ti-
dak terkecuali Bahrain, memang
memiliki tantangannya tersen-
diri. Musim panas yang dapat
mencapai suhu 40-50 derajat cel-
cius, kelembaban yang seringka-
li mencapai 95% dan sering ter-
jadinya badai pasir di kawasan
tersebut, membuat para petani
di kawasan ini memilih untuk
berhenti melakukan kegiatan-
nya antara bulan Juni sampai
dengan September. Hal ini tidak
hanya menjadi pilihan bagi me-
reka yang mengelola pertanian
secara tradisional, namun juga
pertanian hidroponik yang no-

tabene menggunakan teknologi
yang lebih baik dari para petani
tradisional.

Hal tersebut menjadi tantan-
gan tersendiri bagi Edi Sugiyan-
to, seorang praktisi hidroponik
dari Indonesia yang sejak De-
sember 2012 mengembangkan
di Bahrain. Menolak untuk dise-
but sebagai “Ahli Hidroponik”,
Edi Sugiyanto yang lebih me-
milih menyebut dirinya sebagai
Commercial Grower ini berhasil
mengembangkan kebun hidro-
ponik seluas lebih dari 50.000
m2 ditengah padang pasir Bah-
rain yang gersang.

Peninsula Farm, kebun hidro-

ponik yang menjadi binaan Edi
telah menghasilkan produk-
produk pertanian seperti tomat,
paprika, selada (lettuce) dan herbs
yang dipasarkan di Bahrain dan
Arab Saudi. Peninsula Farm ba-
hkan menjadi perusahaan lokal
terbesar bidang pertanian hidro-
ponik di Bahrain. Keberhasilan
ini menjadikan Edi sebagai hy-
droponics commercial grower yang
cukup dikenal di kawasan Ti-
mur Tengah.

Keberhasilan Edi Sugiyanto
dalam membina pertanian hi-
droponik di Bahrain, menjadi
kebanggaan tersendiri bagi Ma-
syarakat Indonesia. Duta Besar

RI Manama, Chilman Arisman
mengapresiasi  hal tersebut
dengan menyatakan bahwa Ahli
dari Indonesia tidak kalah de-
ngan para ahli dari negara lain.
Selain itu, dengan adanya ahli
hidroponik asal Indonesia di
Bahrain, masyarakat Indonesia,
baik yang bertempat tinggal di
Bahrain maupun delegasi dari
Indonesia yang sedang berkun-
jung ke Bahrain dapat melihat
secara langsung pengembangan
pengelolaan hidroponik di tem-
pat-tempat yang menantang dan
berbeda dari Indonesia.

MENGEMBANGKAN POTENSI DAN PELUANG
KERJA SAMA EKONOMI RI-INDIA

Wakil Menteri Luar Negeri, A.M. Fachir
didampingi Direktur Asia Selatan dan
Tengah pada 19 Juli 2016 di Ruang Jayakarta
I, Kementerian Luar Negeri, Jakarta mene-
rima kunjungan kehormatan (courtesy call)
delegasi Confederation of Indian Industry (CII)
yang terdiri dari 18 orang CEO dan pejabat
perusahaan terkemuka India dari berbagai
bidang.

Dalam sambutannya Wakil Menlu men-
gatakan bahwa trust and confidence serta
active commercial relations harus dijadikan
prinsip dalam mengembangkan potensi dan
peluang kerja sama ekonomi RI-India.

Wakil Menlu mengajak delegasi CII un-
tuk berperan aktif mengembangkan kerja
sama ekonomi antara RI-India, karena RI-
India memiliki potensi dan peluang yang
besar untuk melakukan kerja sama, antara
lain dalam bidang farmasi, food processing,
infrastruktur, dan pariwisata.

Dalam kesempatan tersebut Wakil Men-
lu juga menyampaikan rencana kunjungan
Presiden RI ke India dan pentingnya me-
manfaatkan peluang dan potensi untuk me-
realisasikan kerja sama konkret untuk men-

jadi capaian pada kunjungan tersebut.

Dalam kaitan itu, Wakil Menlu me-
nekankan pentingnya monitoring tindak
lanjut kesepakatan kerja sama kedua pihak
yang telah dibuat sebelumnya. Selain itu,
sebagai bentuk upaya penguatan diplomasi
ekonomi, Kemlu RI siap memfasilitasi dan
membantu koordinasi untuk meningkatkan
engagement kedua pihak.

Sementara itu, delegasi CII yang antara
lain adalah para CEO dan pejabat dari peru-
sahaan Forbes Marshall Pvt Ltd, Godrej Group,
Adani Enterprises Ltd, GMR Group, Rajhsree
Sugar & Chemicals Ltd, Pidilite Industries Ltd,
Blue Star M&E Engineering Sdn Bhd, Sais-
hida Sugar Equipment & Engineering Co Put
Ltd, Sanjoo Group of Companies, Ion Exchange
Acia Pacific Pte Ltd, dan Larsen & Toubro Ltd
serta dipimpin langsung oleh Presiden CII,
Naushad Forbes menyambut baik tawaran
pengembangan kerja sama ekonomi antara
RI-India.

Naushad Forbes mengatakan bahwa CII
terbuka terhadap kesempatan kerja sama dan
investasi di Indonesia, dan siap berkoordi-
nasi dengan pihak-pihak terkait di Indonesia

untuk merealisasikan hal tersebut.

Kunjungan kehormatan CII ke Wa-
kil Menlu ini merupakan bagian dari
rangkaian kegiatan Kunjungan Dele-
gasi CII ke Jakarta, 18-19 Juli 2016 yang
dimaksudkan untuk mengembangkan
kerja sama ekonomi kedua negara. Se-
lain kepada Wakil Menlu, delegasi CII
juga melakukan kunjungan kehormatan
kepada Menteri Perdagangan, Menteri
Perindustrian, Menteri Perhubungan,
Gubernur DKI Jakarta, Ketua KADIN,
dan Ketua APINDO.

Sebagaimana diketahui, hubungan bi-
lateral antara RI-India telah berlangsung
sejak 1951, dan selanjutnya kedua negara
menerapkan kemitraan strategis pada
2005. Indonesia merupakan mitra dagang
India terbesar ke-9 dengan total nilai per-
dagangan mencapai USD 15,908 miliar.
Sementara itu, India merupakan mitra
dagang Indonesia terbesar ke-4 setelah
Tiongkok, Jepang, dan AS dengan total
nilai perdagangan sebesar USD 14,454
miliar. Pada 2015, surplus perdagangan
RI-India mencapai USD 8,97 miliar.
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Apa Kata Mereka
TESTIMONI MAGANG DIREKTORAT DIPLOMASI PUBLIK

DWI CHINTYA,
Mahasiswa HubunganInternasional
President University.

Saya merasa bersyukur dan
mendapat penghormatan karena
mendapat kesempatan untuk
Magang di Direktorat Diplomasi

Publik (Diplik), Kementerian
Luar Negeri.
Albert  Einstein = pernah

berkata“The only source of knowl-
edge is experience.”Begitu ba-
nyak pengalaman menarik dan
berharga yang telah diperoleh
selama melaksanakan program
magang di Diplik; yang mana
pada akhirnya menjadi sumber
ilmu dan pembelajaran serta
pengembangan diri saya. Diplik
telah melatih dan mendidiksaya
menjadi pribadi yang bertang-
gungjawab serta mampu be-

DIPLIK TELAH
MELATIH DAN
MENDIDIK

SAYA MENJADI
PRIBADI YANG
BERTANGGUNGJAWAB
SERTA MAMPU
BEKERJA SECARA
PROFESIONAL.

TESTIMONI MAGANG DIREKTORAT DIPLOMASI PUBLIK

SHANARDRA FADHILAH

Saya telah cukup beruntung
untuk  memiliki kesempatan
magang di Direktorat Diplomasi
Publik (Diplik) dan Direktorat
Hukum dan Perjanjian Interna-
sional (HPI) dalam Kementerian
Luar Negeri Indonesia (Kemlu) .
Diplik adalah magang pertama
saya. Di masa depan, saya ingin
mengejar karir di sektor pub-
lik internasional, sehingga saya

mengambil magang di Kemlu
untuk merasakan pekerjaan
dan dunia diplomat. Ternyata
magang ini menjadi pengala-
man yang benar-benar besar
dan berharga bagi saya. Sua-
sananya selalu memberikan
kesenangan karena kami
harus mengerjakan beragam
tugas setiap hari.

Saya belajar banyak hal
mulai dari prosedur resmi
administrasi kantor sampai
persiapan dan pelaksanaan
acara diplomatik. Hal ini
mendorong saya untuk me-
ningkatkan ketrampilan dan
pengetahuan saya tentang
teknologi dan komunikasi.

Selama masa magang saya
yang hampir dua bulan, saya bek-
erja pada beberapa tur diplomatik,
Bali Democracy Forum (BDF) yang
akan datang ini, program Beasiswa
Seni dan Budaya Indonesia (BSBI),
dan proyek-proyek lainnya. Saya
beruntung diwaktu magang da-
pat melihat penampilan puncak
BSBI. Ada banyak pekerjaan yang
harus dilakukan mulai dari proses
perencanaan sampai pelaksanaan
hari acara dan jujur saja, saya sa-

SELAMA MASA MAGANG
SAYA YANG HAMPIR DUA
BULAN, SAYA BEKERJA PADA
BEBERAPA TUR DIPLOMATIK,
BALI DEMOCRACY FORUM
(BDF) YANG AKAN DATANG
INI, PROGRAM BEASISWA SENI
DAN BUDAYA INDONESIA
(BSBI), DAN PROYEK-PROYEK
LAINNYA. SAYA BERUNTUNG
DIWAKTU MAGANG DAPAT
MELIHAT PENAMPILAN
PUNCAK BSBI

ngat menikmati dan mencintai
setiap menitnya. Pengalaman
favorit saya adalah ketika saya
harus mengedit kesaksian dari
para peserta BSBI. Menjelang

kerja secara profesional. Selama
melaksanakan program magang di
Diplik, saya juga dilibatkan dalam
penyelenggaraan beberapa acara
seperti Pejambon Ifthar dan BSBI
2016 yang memberikan kesempat-
an untuk bertemu dan berinterkasi
dengan orang-orang dari beragam
latar belakang. Selain itu, saya
merasa beruntung karena berada
di dalam lingkungan kerja yang
suportif dan dikelilingi oleh para
profesional cerdas yang tidak ragu
untuk berbagi ilmu.

Keberadaan mahasiswa magang
lain yang berasal dari berbagai uni-
versitas juga mengizinkan saya
untuk membangun lebih banyak
koneksi dan menjadi sarana untuk
bertukar ilmu dan pikiran. Apa
yang saya alami dan peroleh selama
magang di Diplik sungguh berbeda
dari yang dibayangkan sebelumnya
dan sungguh diluar ekspektasi.

Terima kasih Diplik!

akhir program BSBI, para peserta
diminta untuk mengirimkan ke-
saksian mereka dari pengalaman
mereka. Sangatlah menyenang-
kan dan indah melihat seberapa
jauh program tersebut dapat
mempengaruhi perspektif orang
asing terhadap Indonesia.

Di luar berbagai acara yang
dikelolah Diplik, saya bisa me-
lihat gambaran yang lebih besar
tentang bagaimana Indonesia,
sebagai negara, mampu mem-
promosikan dan menyiarkan di-
rinya sendiri secara internasion-
al serta domestik. Pada akhirnya,
saya merasa bahwa kontribusi
saya sebagai mahasiswi magang
yang membantu membuat man-
faat bagi negara kita merupakan
hadiah terbesar bagi saya.

Setelah selesai mengikuti
magang di Diplik, saya juga
berkesempatan untuk selama
satu minggu saja magang di
bagian hukum. Tugas-tugas
membuat surat resmi Kemen-
trian dan juga menghadiri ber-
berapa pertemuan memperkaya
pengertian saya tentang betapa
pentingnya Kementrian ini bagi
bangsa dan Negara Indonesia.
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MEMPERERAT KERJA SAMA UNTUK
MENJAGA KEAMANAN DI PERAIRAN SULU

Guna menjaga keamanan di
perairan Sulu dan sekitarnya,
yang menjadi tempat rawan
penyanderaan oleh kelompok
milisi Abu Sayyab, Menteri Per-
tahanan (Menhan) dari Indone-
sia, Malaysia, dan Filipina telah
sepakat memasukkan klausul la-
tihan bersama, hotline communi-
cation, dan automatic identification
system dalam Framework of Agree-
ment (FoA) antar ketiga negara.

Menteri Luar Negeri Retno
Marsudi mengemukakan, pada saat
pertemuan trilateral (Indonesia,
Malaysia, dan Filipina) di Yo-
gyakarta (5 Mei 2016), Presiden
Joko Widodo juga sudah mem-
berikan arahan mengenai pen-
tingnya mempererat kerja sama
untuk menjaga keamanan di pe-
rairan Sulu dan sekitarnya.

“Oleh karena itu, kemudian
ketiga pihak menyiapkan apa
yang dinamakan Framework of
Agreement (FoA) untuk penga-
manan perairan Sulu dan seki-
tarnya,” kata Menlu Retno kepa-
da wartawan usai mendampingi
Presiden Joko Widodo menerima
PM Republik Demokratik Sosialis
Sri Lanka Ranil Wickramasinghe,
di Istana Merdeka, Jakarta pada

3 Agustus 2016.
Lebih lanjut Menlu Retno
menyampaikan bahwa FoA

tersebut sudah ditandatangani
pada 14 Juli lalu, dan untuk le-
bih memperkuat FoA tersebut
kemudian Menteri Pertahanan
ketiga negara berkumpul kem-

bali dan menghasilkan 6 (enam)
butir kesepakatan, yaitu; patroli
bersama, bantuan darurat, sha-
ring intelligence, hotline commu-
nication, latihan bersama, dan
automatic identification system.
Menlu Retno melihat adanya

Tabloid Diplomasi dapat diakses melalui:

http://www.tabloiddiplomasi.org

Bagi Anda yang berminat menyampaikan
tulisan, opini, saran dan kritik silahkan kirim ke:

tabloiddiplomasi@kemlu.go.id

perkuatan dalam FoA tersebut,
khususnya pada butir latihan
bersama dan automatic identifica-
tion system. Menlu Retno berha-
rap tentunya kesepakatan yang
dihasilkan para Menteri Perta-
hanan ketiga negara tersebut da-

pat segera diimplementasikan,
karena kerja sama konkrit di
lapangan sangat penting dilaku-
kan untuk menghindari terjadi-
nya penculikan atau pengambi-
lan sandera di masa yang akan
datang.
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